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ABSTRAK 
Iski Anjani, 2019, Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Hafalan Surat 
An-Naba Siswa Kelas I MI Sudirman Jatikuwung Jatipuro Karanganyar Tahun 
2019, Skripsi: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M.Ag. 
Kata Kunci   : Media Audio, Pembelajaran Hafalan Surat An-Naba 
Hafalan surat An-Naba merupakan pembelajaran wajib yang harus diikuti 
oleh siswa kelas I di MI Sudirman Jatikuwung, Jatipuro, Karanganyar. Hafalan 
untuk anak kelas I sendiri merupakan sesuatu hal yang cukup sulit apalagi mereka 
belum sepenuhnya bisa membaca huruf Arab. Guru kelas IA menerapkan media 
audio berjenis MP3 Player yang dapat mendorong siswa agar lebih aktif dalam 
menghafalkan surat An-Naba serta meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media audio MP3 Player dalam  
pembelajaran hafalan surat An-Naba siswa kelas IA MI Sudirman Jatikuwung,  
Jatipuro, Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di MI Sudirman 
Jatikuwung Jatipuro Karanganyar, sejak bulan April sampai Mei 2019. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru kelas IA, dengan informan penelitian Kepala 
Sekolah dan siswa kelas IA MI Sudirman Jatikuwung,Jatipuro, Karanganyar. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode serta 
teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif model Miles dan 
Hubberman yang mencakup: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio MP3 
player dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba dilakukan dengan 1) 
Perencanaan, dalam kegiatan perencanaan ini guru menyusun langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, merencanakan media yang akan 
digunakan serta menyusun evaluasi yang digunakan. 2) Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dalam kegiatan ini guru memutarkan audio surat An-Naba, kemudian 
guru mengkondisikan siswa-siswanya. Sebelumnya guru membuka pertemuan 
dengan salam, melakukan apresepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 3) 
Evaluasi, dalam tahapan evaluasi guru memanggil satu persatu siswa untuk maju 
kedepan guna menyetorkan apa yang telah mereka hafalkan. Namun, tidak semua 
siswa yang dipanggil kedepan langsung menyetorkan hafalan. Evaluasi ini 
dilakukan guru tiap akhir dalam pembelajaran guna mengetahui sejauh mana para 
siswa ini hafalan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan 
pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan 
manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orangtuanya dan bila anak-
anak ini sudah menjadi dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik 
anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan 
mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat 
manusia. Tidak ada makhluk lain yang membutuhkan pendidikan (Neolaka, 
2017:8 ). 
Pendidikan berlangsung melalui proses operasional dalam mencapai 
tujuannya dengan mendasarkan diri pada nilai-nilai spiritualitas  Islam. Nilai-
nilai tersebut diaktualisasikan berdasarkan orientasi kebutuhan perkembangan 
anak didik yang dipadu dengan pengaruh lingkungan kultural yang ada. 
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Pendidikan sebagai bagian dari sistem sosial yang dipahami sebagai aktivitas 
bimbingan yang disengaja untuk mencapai kepribadian siswa pada 
operasionalisasinya melibatkan berbagai komponen yang berkaitan erat satu 
sama lain. Proses pendidikan dipahami sebagai interaksi antara komponen 
yang satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan (Hamid, 
2013:18-19). 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam memajukan sumber 
daya manusia di Indonesia. Karena untuk menjadi bangsa yang maju  
membutuhkan skill dan dan intelegensi, dimana keduanya diperoleh dari dunia 
pendidikan. Pendidikan formal yang salah satunya ditempuh melalui jenjang 
dasar atau dalam kementerian agama dengan istilah madrasah ibtidaiyah 
merupakan tonggak atau dasar dari sebuah pembelajaran. Pembelajaran pada 
hakikatnya terdiri dari guru dan murid, dimana keberhasilan sebuah 
pembelajaran bergantung kepada guru. 
Dengan “mendidikkan” dan menanamkan nilai-nilai yang 
terkandung pada berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan contoh-contoh 
teladan dari sikap dan tingkah laku gurunya, diharapkan anak didik/siswa 
dapat menghayati kemudian menjadikan miliknya, sehingga dapat 
menumbuhkan sikap mental. Jadi tugas seorang guru bukan sekedar 
menumpahkan semua ilmu pengetahuan tetapi juga “mendidik” seseorang 
menjadi warga negara yang baik, menjadi seseorang yang berpribadi baik dan 
utuh.  
Mendidik berarti mentransfer nilai-nilai kepada siswanya. Nilai-nilai 
tersebut harus diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. Oleh karena itu, 
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pribadi guru itu sendiri merupakan perwujudan dan nilai-nilai yang akan 
ditransfer. Mendidik adalah mengantarkan anak didik agar menemukan 
dirinya, menemukan kemanusiaannya. 
Mendidik adalah memanusiakan manusia. Dengan demikian, secara 
esensial dalam proses pendidikan, guru itu bukan hanya berperan sebagai 
“pengajar” yang transfer of knowledge tetapi juga “pendidik” yang transfer of 
values. Ia bukan saja pembawa ilmu pengetahuan, akan tetapi juga menjadi 
contoh seorang pribadi manusia (Sardiman, 2012:138). 
Miarso (dalam Nunuk Suryani, 2018:3-4) menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan usaha 
pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang pelaksanaannya 
terkendali. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi sebagai 
bentuk usaha pendidikan dengan mengondisikan terjadinya proses belajar 
dalam arti peserta didik. Masalah dan pengajaran merupakan masalah yang 
cukup kompleks dimana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah 
satu faktor tersebut diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen 
pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan 
proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Tugas guru adalah 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi 
komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidaklancaran komunikasi 
membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru. Proses komunikasi 
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tersebut selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman dan 
majunya ilmu pengetahuan (Asnawir, 2002:1). 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu orang tua siswa kelas 1 
MI Sudirman yaitu Ibu Sugiyarti pada hari Rabu, 19 Desember 2018, beliau 
mengatakan bahwa anaknya kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru 
untuk menghafal surat An-Naba. Selanjutnya ketika saya tanyakan apa 
kesulitannya beliau menjelaskan bahwasannya anak kelas 1 masih asik dengan 
dunia bermainnya sehingga susah untuk memfokuskan pada hafalan surat An-
Naba tersebut. 
Melihat dari realitanya bahwa hafalan surat An-Naba merupakan 
program wajib yang harus dikhatamkan oleh siswa-siswa kelas 1 maka dalam 
pembelajarannya harus diterapakan strategi, metode serta media yang tepat 
untuk menunjang keberhasilan semua siswa dalam menghafal surat An-Naba 
ini. Hasil wawancara dengan guru kelas 1 sendiri yaitu Ibu Desi Kurniasari 
S,Pd (22 Januari 2019) menyebutkan bahwa untuk tahun ini masih banyak dari 
siswa-siswa nya masih kurang dalam kemampuan menghafal surat An-Naba 
ini. Kondisi anak yang masih asik dengan dunia mereka, kesulitan lainnya 
seperti sulitnya menerima kosa kata baru dalam bentuk bahasa Arab. Disisi 
lain, hal yang sering didapati dalam mengahafal surat An-Naba ini adalah rata-
rata dari anak kelas I belum bisa membaca Al-Qur’an sehingga membuat guru 
monotan hanya menggunakan metode ceramah saja. 
Media audio sendiri telah diterapkan di MI Sudirman Jatipuro sejak 
tahun 2016, dari kelas I sampai kelas VI. Untuk kelas I sendiri hafalan surat 
An-Naba merupakan program wajib yang harus dihafalkan. Karena di MI ini 
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telah mewajibkan siswa-siswinya untuk hafal jus 30 dalam Al-Qur’an ketika 
mereka lulus dari MI ini. Dan untuk kelas I sendiri merupakan kelas terendah 
dalam tingkatan MI, maka surat An-Naba merupakan program wajibnya. 
Kebijakan penggunaan media audio ini dilatarbelakangi oleh 
minimnya media yang sesuai dengan sarana prasarana akan pembelajaran 
hafalan. Sebelum menggunakan media audio berjenis MP3 Player ini guru 
hanya monoton mengajar tanpa media, hanya dengan menerapkan metode 
muroja’ah saja. Hal yang menarik dari media audio ini sendiri adalah suara 
yang dihasilkan tidak melulu suara dari guru kelas saja, melainkan bisa 
mendengarkan suara-suara qari’ yang suaranya lebih menarik untuk anak. 
Hafalan surat ini dimasukkan dalam program pembelajaran yang 
diadakan tiap hari Sabtu. Dimana siswa-siswi kelas I masuk ke dalam ruang 
kelas dan guru akan memutarkan surat An-Naba melalui media audio, 
kemudian setelah itu siswa akan disuruh maju satu persatu untuk penyetoran 
apa yang telah ia hafalkan. 
Dilain sisi dengan pembiasaan mendengarkan murotal-murotal surat 
An-Naba sendiri maka anak dengan sendirinya akan hafal secara berkala. Hal 
lain yang harus diketahui dalam peningkatan kemampuan menghafal surat An-
Naba adalah mengenal, menggali dan mengembangkan potensi dasar yang 
dimiliki anak kelas 1. Dari pihak orang tua sendiri juga bisa memberikan 
motivasi-motivasi atau bahkan memberikan reward kepada anak agar 
kemampuan menghafalnya semakin meningkat. 
Penggunaan media audio ini dianggap sangat effective untuk proses 
pembelajaran hafalan surat-surat dalam Al-Qur’an. Karena sebelumnya pihak 
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guru dan sekolah hanya manual membacakan ayat-ayat berkali-kali hingga 
para siswa hafal akan surat-surat tersebut. 
Dari semua pemaparan yang telah penulis paparkan diatas maka 
dirasa penting untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran menghafal 
surat An-Naba, dengan demikian judul penelitian yang diangkat adalah 
“Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Hafalan Surat An-Naba 
Siswa Kelas I MI Sudirman Jatikuwung, Jatipuro, Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditentukan identifikasi sebagai berikut : 
1 Dengan penggunaan media audio mempermudah siswa kelas I untuk 
menghafal surat An-Naba. 
2 Kurangnya semangat atau motivasi anak dalam menghafalkan surat An-
Naba. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan membahas tentang Media Pembelajaran 
Audio berjenis MP3 Player untuk kelas IA MI Sudirman Jatipuro, Kabupaten 
Karanganyar, pada pokok bahasan Hafalan Surat An-Naba.  
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D. Rumusan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan dapat terarah dan mencapai hasil 
yang diinginkan maka diperlukan rumusan masalah yang menjadi dasar dan 
acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana penggunaan media audio MP3 player dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba siswa kelas IA MI Sudirman Jatikuwung, 
Jatipuro Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah : Mengetahui penggunaan media audio MP3 
Player dalam  pembelajaran hafalan surat An-Naba siswa kelas IA MI 
Sudirman Jatikuwung,  Jatipuro, Karanganyar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis dengan dilaksanakannya penelitian berjudul 
“Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Hafalan Surat An-Naba 
Siswa Kelas I MI Sudirman Jatikuwung, Jatipuro, Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019” diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk dijadikan sebagai sumber informasi dalam menjawab 
permasalahan dalam penggunaan media audio dalam proses pembelajaran 
hafalan surat An-Naba pada siswa kelas I MI Sudirman Jatikuwung, 
Jatipuro. Selain itu penelitian juga bermanfaat sebagai bahan referensi 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2 Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat : 
a. Bagi Siswa 
Dengan penerapan media audio ini, semangat atau motivasi 
siswa kelas I dalam pembelajaran akan hafalan surat An-Naba dapat 
meningkat, karena pembelajaran dikemas dengan alunan-alunan 
murotal yang menarik untuk anak, sehingga hafalan dengan mudah 
diingat oleh anak. 
b. Bagi Guru 
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah dapat 
mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih menarik, dapat 
menciptakan kreativitas dan inovasi baru dalam pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Penggunaan media audio ini diharapkan mampu menjadi 
pijakan dasar dalam menentukan kurikulum, menjadi rujukan atau 
pandangan akan penentuan pembelajaran di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1 Hafalan 
a. Pengertian Hafalan 
Hafalan berasal dari kata dasar hafal yang berarti telah masuk 
dalam ingatan. Yusron Masduki (2018:21), menjelaskan secara 
etimologi, kata menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam 
bahasa Arab dikatakan al-hifdz dan memiliki arti ingat. Maka kata 
menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Mengingat menurut 
Wasty Soemanto berarti menyerap atau meletakkan pengetahuan 
dengan jalan pengecaman secara aktif. 
Dalam terminologi, istilah menghafal mempunyai arti sebagai 
tindakan yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. 
Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi di dalam 
ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali secara harfiah, sesuai 
dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk 
mencamkan dan menyimpan kesan-kesan, yang suatu waktu dapat 
diingat kembali ke alam sadar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:87), pengertian 
menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu 
ingat. Menurut Zuhairini dan Ghofir (2004:76), menghafal adalah 
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suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang 
pernah dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak 
digunakan dalam usaha untuk menghafal Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
b. Metode hafalan 
Menurut Zuairini dan Abdul Ghofir (2004:76), ada empat 
metode menghafal; a) merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang 
sedang dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda bacaannya dan 
syakalnya; b) mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti 
berulang-ulang apa yang diucapkan oleh pengajar; c) meresitasi, yaitu 
mengulang secara individual guna menunjukkan perolehan hasil 
belajar tentang apa yang telah dipelajari; d) retensi, yaitu ingatan yang 
telah dimiliki mengenai apa yang telah dipelajari yang bersifat 
permanen. 
Menurut Suryabrata, istilah menghafal disebut mencamkan 
dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar dan sungguh-
sungguh mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan sungguh-
sungguh, karena ada mencamkan yang disengaja dalam memperoleh 
suatu pengetahuan. menurut beliau, hal-hal yang dapat membantu 
menghafal atau mencamkan antara lain: pertama, menyuarakan dalam 
menghafal. Dalam proses menghafal akan lebih efektif bila seseorang 
menyuarakan bacaannya, artinya tidak membaca dalam hati saja. 
Kedua, pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan sedikit 
demi sedikit akan tetapi dilakukan secara continue.  
. 
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Adapun dalam penggunakan metode menghafal menurut 
Sumardi Suryabrata, pertama, metode keseluruhan/metode G 
(Ganzlern methode), yaitu metode menghafal dengan mengulang 
berkali-kali dari awal sampai akhir; kedua, metode bagian/metode T 
(Teilern methode), yaitu menghafal bagian demi bagian sesuatu yang 
dihafalkan, ketiga, metode campuran/metode V (vermittelendelern), 
yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar terlebih dahulu selanjutnya 
dipelajari dengan metode keseluruhan (Sumardi Suryabrata, 2002:45). 
Beberapa metode yang diterapkan dalam mengajarkan anak 
usia dasar menghafal Al-Qur’an menurut Aida Hidayah (2017:59-60), 
adalah sebagai berikut : 
1) Metode Talqin 
Mengajarkan anak menghafal Al-Qur’an dengan metode 
ini adalah dengan cara membacakan terlebih dahulu ayat yang 
dihafal secara berulang-ulang hingga anak menguasainya. Setelah 
anak menguasai, maka berpindah ke ayat selanjutnya. 
2) Metode Talqin dan mendengarkan rekaman 
Metode ini hampir sama dengan metode pertama. 
Perbedaannya adalah talqin dalam metode ini hanya dilakukan 
sekali. Langkah selanjutnya adalah memperdengarkan ayat-ayat 
yang dihafal melalui rekaman bacaan ayat. Rekaman ini diputar 
berulang kali sehingga anak hafal diluar kepala. 
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3) Metode gerakan dan isyarat 
Metode ini cocok untuk anak yang mempunyai daya 
konsentrasi pendek dan tidak bisa diam. Metode ini menarik bagi 
anak yang kurang tertarik dengan lafadz-lafadz ayat yang sedang 
dihafal.  
Sebagai contoh penggunaan metode ini adalah ketika 
menghafal ayat “waaqiimush sholata, guru melakukan takbir 
sebagai isyarat shalat, lalu pada lafadz “wa atuz zakata, mereka 
menghentakkan tangan kanan seakan mengekuarkan zakat, dan 
warka’u ma’ar raki’in, mereka melakukan ruku’. Ketika 
menggunakan metode ini, guru harus benar-benar bisa memahami 
benar makna dari ayat yang dihafalkan. Disamping itu, guru juga 
harus kreatif dalam melakukan gerakan. Kelebihan metode ini 
adalah anak tidak hanya menghafalkan ayat Al-Qur’an saja, tetapi 
juga maknanya. Adapun kekurangan metode ini, bagi penulis 
adalah bahwa gerakan dan isyarat tubuh terlalu sempit untuk 
menggambarkan makna ayat Al-Qur’an, apalagi jika berhadapan 
dengan ayat yang bersifat abstrak dan cakupannya luas. 
4) Metode membaca ayat yang akan dihafal 
Metode ini mensyaratkan bahwa anak sudah bisa baca Al-
Qur’an dengan baik. Dengan kata lain, anak menghafal sendiri 
dengan membaca ayat Al-Qur’an yang dihafal secara berulang-
ulang, kemudian baru menghfalkannya.  
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5) Metode menghafal dengan merekam suara guru dan anak 
Metode ini menggunakan media alat perekam dan 
membutuhkan partisipasi orang tua atau guru. Langkah yang 
dilakukan adalah dengan merekam suara guru atau orang tua serta 
suara anak ketika mereka melafalkan bacaan yang akan dihafalkan. 
Metode ini sangat bagus, mengingat anak kecil suka mendengarkan 
suaranya sendiri. 
6) Metode memperdengarkan rekaman bacaan ayat Al-Qur’an dari 
guru dan anak sebayanya 
Metode ini hampir sama dengan metode sebelumnya. 
Perbedaanya hanya terletak pada subyek yang menjadi pengisi 
suara dalam rekaman tersebut. 
Metode menghafal Al-Qur’an menurut Muthoifin 
(2016:32-33), yang telah ditemukan oleh para pakar dalam 
menghafal Al-Qur’an sudah sangat banyak, ada beberapa 
diantaranya : 
1) Metode Juz’i 
Yaitu metode dengan cara membagi ayat-ayat yang ingin 
dihafal menjadi lima baris, atau tujuh, atau sepuluh baris, atau satu 
halaman, atau satu hizb dan seterusnya. Apabila sudah berhasil baru 
pindah pada target yang berikutnya. Metode ini diterapkan dengan 
cara santriwati membaca berulang-ulang tiga sampai dengan lima 
baris ayat yang dihafalkan, kemudian ketika sudah dapat satu 
setengah atau satu lembar disetorkan kepada ustadz pengampu. 
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2) Metode sima’i 
Merupakan metode yang dilaksanakan dengan 
mendengarkan suara-suara dari qari’ melalui tape recorder. 
3) Metode tasmi’ 
Metode ini dilakukan dengan cara ustadz atau pengampu 
membacakan beberapa dari baris Al-Qur’an kemudian para siswa 
mengikutinya dan diulang beberapa waktu kemudian para siswa 
diberi waktu untuk menghafalkan secara mandiri dan di akhir sesi 
disetorkan kepada pengampu. 
4) Metode muraja’ah 
Teknik untuk memuraja’ah yaitu dalam jangka waktu 
yang pendek, salat dengan membaca ayat-ayat yang akan di 
muraja’ah, mengetiknya lalu dicetak dan digantung di tempat-
tempat penting, mendengarkan ayat-ayat dari suara qari’ yang 
disukainya dan didengarkan untuk muraja’ah. 
5) Metode jama’ 
Yaitu metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan 
dengan cara kolektif, yakni ayat-ayat yang akan dihafal dibaca 
secara kolektif, atau bersama-sama dipimpin oleh instruktur. 
6) Metode kitabah 
Metode ini diterapkan dengan cara siswa atau santri 
menulis apa yang akan ia hafalkan. 
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2 Media Pembelajaran Audio 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 
harfiah “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, 
media adalah perantara (لاِ اسو) atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. Gerlach & Ely (dalam Azhar Arsyad, 1997:3), 
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis beras adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
National Education Association (NEA) mendefinisikan media 
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca 
atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik 
dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas 
program instruksional (Asnawir, 2002:11). 
Menurut AECT (Sanjaya, 2016:57), sebuah organisasi yang 
bergerak dalam teknologi pendidikan dan komunikasi, mengartikan 
media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran 
informasi. Demikian juga Molenda dan Russel (Sanjaya, 2016:57), 
mengungkapkan bahwa “media is a channel of communication. 
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Derived from the latin word for “between”, the terms refers to 
anything that carries information between a source and receiver.” 
Dalam buku yang sama menurut Robert Hanick, mendefinisikan media 
adalah sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan 
penerima (receiver) informasi. Media adalah perantara dari sumber 
informasi ke penerima informasi, contohnya video, televisi, komputer 
dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media manakala 
digunakan untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan.  
Nunuk Suryani (2018:3), menyebutkan bahwa media adalah 
segala bentuk dan saluran penyampai pesan atau informasi dari sumber 
pesan ke penerima yang dapat merangsang pikiran, membangkitkan 
semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga siswa mampu 
memperoleh pengethauan, keterampilan, atau sikap yang sesuai 
dengan tujuan informasi yang disampaikan. Media juga sebagai 
perantara guru untuk menyajikan segala sesuatu atau pesan yang tidak 
dapat dilihat langsung oleh siswa, tetapi dapat digambarkan secara 
tidak langsung melalui media. 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asa 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep 
pembelajaran Corey (dalam Syaiful Sagala, 2011:61) adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
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memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. 
Mengajar menurut William H. Burton (dalam Syaiful Sagala, 2011:61) 
adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan 
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. 
Rossi dan Breidle (dalam Sanjaya, 2016:58), mengemukakan 
bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, 
majalah dan sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan 
televisi kalau digunakan dan diprogam untuk pendidikan maka 
merupakan media pembelajaran. Bagi Rossi media itu sama dengan  
alat-alat fisik yang mengandung informasi dan pesan pendidikan.  
Suryani dan Agung (dalam Suryani, 2018:4), menyampaikan 
bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam 
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta 
sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar 
(siswa). Sedangkan menurut Musfiqon (dalam Suryani, 2018:4), media 
pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk menjelaskan 
sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang sulut dijelaskan 
secara verbal. 
Sejalan dengan sebelumnya, Cecep dan Bambang (2011:8), 
menguraikan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat 
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 
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makna pesan yang disampaikan sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.  
b. Urgensi penggunaan media 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses 
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia 
komunikasi tersendiri dimana guru atau dosen dan 
siswa/mahasiswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan 
pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi 
penyimpangan-penyimpangannya sehingga komunikasi tersebut tidak 
efektif dan efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan 
verbalisme, ketidaksiapan siswa/mahasiswa, kurangnya minat dan 
kegairahan, dan sebagainya. 
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah 
penggunaan medai secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, 
karena fungsi media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai 
penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk 
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal 
tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah 
kemajuan serta untuk memberikan umpan balik. 
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar menurut 
Asnawir (2002:14-15), mempunyai nilai-nilai praktis sebagai berikut : 
1) Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang 
dimiliki siswa atau mahasiswa. Pengalaman masing-masing 
individu yang beragam karena kehidupan keluarga dan 
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masyarakat sangat menentukan macam pengalaman yang dimiliki 
mereka. Dua orang anak yang hidup di dua lingkungan yang 
berbeda akan mempunyai pengalaman yang berbeda pula. Dalam 
hal ini media dapat mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut. 
2) Media dapat mengatasi ruang kelas. Banyak hal yang sukar utuk 
dialami secara langsung oleh siswa/mahasiswa di dalam kelas, 
seperti:objek terlalu besar atau terlalu kecil, gerakan-gerakan yang 
diamati terlalu cepat atau terlalu lambat. Maka dengan melalui 
media akan dapat diatasi kesukaran-kesukaran tersebut. 
3) Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa 
dengan lingkungan. Gejala fisik dan sosial dapat diajak 
berkomunikasi dengannya. 
4) Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang 
dilakukan siswa dapat secara bersama-sama diarahkan kepada hal-
hal yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan 
realistis. Penggunaan media, seperti:gambar, film, model, grafik, 
dan lainnya dapat memberikan konsep dasar yang benar. 
6) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 
Dengan menggunakan media, horizon pengalaman anak semakin 
luas, persepsi semakin tajam, dan konsep-konsep dengan 
sendirinya semakin lengkap, sehingga keinginan dan minat baru 
untuk belajar selalu timbul. 
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7) Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa 
untuk belajar. Pemasangan gambar di papan buletin, pemutaran 
film dan mendengarkan program audio dapat menimbulkan 
rangsangan tertentu ke arah keinginana untuk belajar. 
8) Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu 
yang konkrit sampai kepada yang abstrak. Sebuah film tentang 
suatu benda atau kejadian yang tidak dapat dilihat secara langsung 
oleh siswa, akan dapat memberikan gambaran yang konkrit 
tentang wujud, ukuran, dan lokasi. Disamping itu dapat pula 
mengarahkan kepada generalisasi tentang arti kepercayaan suatu 
kebudayaan dan sebagainya. 
c. Kriteria pemilihan media 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
kegiatan proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media 
tersebut, maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang 
berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat 
agar dapat digunakan secara tepat guna. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih 
media, antara lain : tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
ketepatgunaan, kondisi siswa/mahasiswa, ketersediaan perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan 
biaya. Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan media menurut Asnawir (2002:15-16) antara lain : 
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1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tujuan pembelajaran 
ini merupakan komponen yang utama yang harus diperhatikan 
dalam memilih media. Dalam penetapan media harus jelas dan 
operasional, spesifik, dan benar-benar tergambar dalam bentuk 
perilaku (behavior). 
2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam 
memilih media. Sesuai atau tidaknya anyara materi dengan media 
yang digunakan akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa. 
3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian 
yang seriuas bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan 
kondisi anak. Faktor umum, intelegensi, latar belakang 
pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjadi titik perhatian 
dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran. 
4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru 
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal 
yang perlu menjadi pertimbangan seorang guru, seringjali suatu 
media dianggap tepat untuk digunakan di kelas akan tetapi di 
sekolah tersebut tidak tersedia media atau peralatan yang 
diperlukan, sedangkan untuk mendesain atau merancang suatu 
media yang dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleh 
guru. 
5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, 
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dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara 
optimal. 
6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus 
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfaatan media 
yang sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada 
menggunakan media yang canggih (teknologi tinggi) bilamana 
hasil yang dicapai tidak sebanding dengan dana yang dikeluarkan. 
d. Tujuan media pembelajaran 
Menurut Sanaky (dalam Suryani, 2018:8-9), tujuan media 
sebagai alat bantu pembelajaran adalah untuk : 
1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas 
2) Meningkatkan efisiensi prose pembelajaran 
3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar 
4) Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran 
Adapun tujuan media menurut Smaldino (dalam Suryani, 
2018:9), adalah untuk memfasilitasi komunikasi dan pembelajaran. 
Sejalan dengan ini, Dwyer (dalam Asyhar, 2011(dalam Suryani, 
2018:9)), mengemukakan bahwa cara komunikasi memengaruhi daya 
ingat peserta didik. 
e. Fungsi media pembelajaran 
Asnawir ( 2002:24-25), menjabarkan bahwa fungsi dari media 
pembelajaran adalah : 
1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa/mahasiswa dan 
membantu memudahkan mengajar bagi guru/dosen 
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2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 
konkrit) 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak 
membosankan) 
4) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan satu indra dapat 
diimbangi oleh kekuatan indra lainnya 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 
Sedangkan Sanaky (dalam Suryani, 2018:10), berpendapat 
bahwa media pembelajaran berfungsi untuk merangsang 
pembelajaran dengan : 
1) Menghadirkan objek sebenarnya 
2) Membuat tiruan dari objek sebenarnya 
3) Membuat konsep abstrak ke konsep lebih konkret 
4) Menyamakan persepsi 
5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak 
6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten 
7) Memberi suasana belajar yang menyenangkan dan menarik 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Fungsi media pembelajaran menurut Asyhar (dalam 
Suryani, 2018:10-11), terdiri dari fungsi semantik, manipulatif, 
fiksatif, distributif, sosiokultural, dan psikologis. 
1) Fungsi Semantik 
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Semantik berkaitan dengan arti suatu kata atau istilah. 
Istilah dan simbol sering kali ditemukan di berbagai materi 
pelajaran, khususnya kimia, fisika, dan matematika. Simbol, 
istilah, sifat sesuatu, hubungan konsep, proses, dan lain-lain 
yang hanya diucapkan secara verbal, dapat memungkinkan 
peserta didik memiliki pemahaman yang salah mengenai suatu 
istilah. Dengan demikian, media dibutuhkan untuk mengatasi 
masalah komunikasi yang rumit. 
Media pembelajaran memiliki fungsi semantik, artinya 
media pembelajaran berfungsi mengkonkretkan ide dan 
memberikan kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman belajar 
dapat lebih jelas dan mudah dipahami. Contohnya, dalam 
mengajar materi simbol unsur kimia, guru dapat menggunakan 
media gambar, kartu unsur, diagram, foto, video dan sebagainya 
daripada sekadar menjelaskan nama-nama unsur kimia tersebut 
secara verbal sehingga meminimalisasi kesalahan konsep pada 
siswa. 
2) Fungsi Manipulasi 
Media memiliki fungsi manipulatif, artinya media 
berfungsi memanipulasi benda dan peristiwa sesuai kondisi, 
situasi, tujuan, dan sasarannya. Manipulasi dapat diartikan 
berbagai cara yang dapat dilakukan untuk menggambarkan suatu 
benda yang tidak dapat terjangkau atau dihadirkan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Misalnya, dalam pembelajaran 
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geografi, guru dapat menjelaskan tentang tata surya 
menggunakan model susunan planet atau video. 
3) Fungsi Fiksatif  
Fungsi fiksatif adalah fungsi media dalam menangkap, 
menyimpan, dan menampilkan kembali objek atau kejadianyang 
sudah lama terjadi. Misalnya, dalam pembelajaran sejarah, 
media video memiliki fungsi fiksatif dalam menampilkan 
kembali video pidato proklamasi Republik Indonesia kepada 
siswa. Dengan media pembelajaran siswa dapat mengetahui 
kejadian yang tidak terjadi ketika pembelajaran berlangsung. 
4) Fungsi Distrtibutif 
Fungsi distributif media, yaitu terkait dengan kemampuan 
media mengatasi batas-batas ruang dan waktu, serta mengatasi 
keterbatasan indrawi manusia. Misalnya, dalam pembelajaran di 
perguruan tinggi yang diselenggarakan di aula atau ruangan 
dengan kapasitas besar, penggunaan media untuk presentasi 
seperti PowerPoint yang diproyeksikan proyektor dapat 
memudahkan seluruh siswa menyimak materi dan tidak hanya 
terfokus pada komunikasi verbal. Penggunaan media televisi dan 
berbagai platform pembelajaran jarak jauh yang tersedia di 
internet juga mengatasi keterbatasan indriawi manusia dalam 
pembelajaran. Misalnya, seorang guru sedang mengikuti 
pelatihan kurikulum 2013 di Jakarta, sedangkan guru tersebut 
harus mengajar di Pangkalpinang, dengan menggunakan media 
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pembelajaran jarak jauh, guru tersebut dapat bertatap muka 
melalui video conference meskipun secara fisik tidak dapat 
bertemu secara langsung. 
5) Fungsi Sosiokultural 
Media pembelajaran memiliki fungsi sosiokultural, yaitu 
untuk mengakomodasi perbedaan sosiokultural yang ada antara 
peserta didik. Misalnya, pada mata pelajaran IPS, guru dapat 
menjelaskan mengenai suku bangsa melalui media video 
sehingga lebih dapat mencakup banyak materi, siswa dapat 
mengetahui lebih banyak dalam waktu singkat dibandingkan 
dengan penjelasan verbal. Di sini fungsi media juga dapat 
menanamkan nilai-nilai toleransi dan keharmonisan terkait 
sosiokultural. 
6) Fungsi Psikologis  
Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dari segi 
psikologis, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, psikomotorik, 
imajinatif, dan motivasi. 
a) Fungsi atensi : fungsi media pembelajaran dalam menarik 
perhatian peserta didik 
b) Fungsi afektif : tugas media pembelajaran dalam 
menggugah perasaan, emosi, penerimaan, dan penolakan 
peserta didik terhadap pembelajaran. 
c) Fungsi kognitif : fungsi media pembelajaran dalam 
memberikan pengetahuan dan pemahaman baru. 
27 
 
 
 
 
d) Fungsi psikomotorik : fungsi media dalam membantu 
peserta didik menguasai keterampilan atau kecakapan 
motorik, seperti fasilitas laboratorium, atau video senam 
sebagai pengganti instruktur dalam pelajaran olahraga. 
e) Fungsi imajinatif : fungsi media pembelajaran dalam 
membangun daya imajinasi peserta didik, misalnya film 
animasi dan media interaktif untuk anak usia dini, dengan 
media tersebut, dapat terbayangkan peristiwa-peristiwa 
yang dialami tokoh dalam cerita, dongeng yang 
mengandung muatan positif. Imajinasi yang diarahkan 
dengan media pembelajaran baik, dapat melahirkan karya-
karya kreatif dan inovatif. 
f) Fungsi motivasi : fungsi media pembelajaran dalam 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Media 
pembelajaran yang membuat pembelajaran lebih menarik, 
menghilangkan rasa tertekan dan kebosanan dapat 
memotivasi siswa untuk lebih giat dalam belajar.  
Sedangkan menurut Kemp dan Dayton (dalam Cecep, 
2011:20), media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama 
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 
kelompok yang besar jumlahnya, yaitu dalam: 
a) Memotivasi minat atau tindakan 
b) Menyajikan informasi 
c) Memberi instruksi 
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f. Manfaat media pembelajaran 
Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik (dalam 
Sundayana (dalam Suryani, 2018:14)), mengemukakan manfaat media 
pembelajaran sebagai berikut : 
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir dan 
mengurangi verbalisme 
2) Menarik perhatian siswa 
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar 
4) Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan 
mandiri pada siswa 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, 
terutama yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 
6) Membantu perkembangan kemampuan berbahasa 
7) Menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran 
Sudjana dan Riva’i (dalam Kusnadi, 2011:22), 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar 
siswa, yaitu sebagai berikut : 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai 
dan mencapai tujuan pembelajaran 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
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sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain. 
Zainal Aqib (2015:51), menyebutkan manfaat umum dari 
media pembelajaran adalah : 
1) Menyeragamkan penyampaian materi 
2) Pembelajaran lebih jelas dan menarik 
3) Proses pembelajaran lebih interaksi 
4) Efisiensi waktu dan tenaga 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
6) Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 
7) Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 
belajar 
8) Meningkatkan peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif 
Sedangkan manfaat khususnya adalah : 
1) Memperjelas penyajian pesan (tidak verbalis) 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 
3) Objek bisa besar atau kecil 
4) Gerak bisa cepat atau lambat 
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5) Kejadian masa lalu, objek yang kompleks 
6) Konsep bisa luas atau sempit 
7) Mengatasi sikap pasif peserta 
8) Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta 
yang heterogen. 
g. Prinsip penggunaan media dalam pembelajaran 
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran merupakan 
salah satu cara untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih 
baik. Meskipun demikian, dalam memanfaatkan media pembelajaran 
tersebut tentunya harus memenuhi prinsip-prinsip penggunaan media 
pembelajaran agar tidak menyimpang jauh dari tujuan pembelajaran. 
Beberapa prinsip yang dijelaskan oleh Miarso (dalam Suryani, 
2018:32-33), sebagai pakar teknologi pendidikan adalah sebagai 
berikut : 
1) Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Masing-masing jenis media mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Oleh karena itu, pemanfaatan kombinasi dua atau 
lebih media akan lebih mampu membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran 
2) Penggunaan media pembelajaran harus mempertimbangkan 
kecocokan ciri media dengan karakteristik materi pelajaran yang 
disajikan 
3) Penggunaan media harus disesuaikan dengan bentuk kegiatan 
belajar yang dilaksanakan, seperti secara klasikal, belajar dalam 
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kelompok kecil, belajar secara individual, atau belajar secara 
mandiri 
4) Penggunaan media harus disertai persiapan yang cukup, seperti 
mempersiapkan media yang diapakai, mempersiapkan media yang 
dipakai, mempersiapkan berbagai peralatan yang dibutuhkan di 
ruang kelas sebelum pelajaran dimulai dan sebelum peserta didik 
masuk 
5) Peserta didik perlu dipersiapkan sebelum media pembelajaran 
digunakan agar mereka dapat mengarahkan perhatian pada hal-hal 
yang penting selama penyajian dengan media langsung 
6) Penggunaan media diusahakan agar senantiasa melibatkan 
partisipasi aktif peserta didik. 
Sementara itu, Fadhilah (dalam Suryani, 2018:33-34), 
menjelaskan prinsip-prinsip dalam menggunakan media 
pembelajaran. Prinsip tersebut sebenarnya cenderung mirip seperti 
apa yang disampaikan oleh Miarso, hanya saja terdapat prinsip 
pemilihan media yang memperhatikan untung rugi yang dirasakan 
oleh pengguna media. Prinsip-prinsip tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai 
bagian integral dari suatu sistem pembelajaran, bukan hanya 
sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang 
digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-
waktu ketika dibutuhkan 
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2) Pengguna media pengajaran hendaknya menguasai teknik-teknik 
dari suatu media pengajaran yang digunakan 
3) Guru seharusnya menghitung untung ruginya pemanfaatan suatu 
media pengajaran 
4) Penggunaan media pengajaran harus selalu diorganisasikan 
secara sistematis bukan sembarang menggunakannya 
5) Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu 
macam media, guru dapat memanfaatkan multimedia yang 
menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan 
dapat merangsang siswa dalam belajar. 
Selanjutnya Sudjana dan Riva’i (dalam Suryani, 2018 :34), 
menjelaskan lebih sederhana tentang prinsip penggunaan media 
pembelajaran. Meskipun sederhana, penjelasan Sudjana dan Riva’i 
lebih komunikatif dan mudah untuk dipahami. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan jenis media dengan tepat; artinya, sebaiknya guru 
memilih terlebih dahuu media yang sesuai dengan tujuan dan 
bahan pelajaran yang akan diajarkan 
2) Memperhitungkan subjek penggunaan media itu sesuai dengan 
tingkat kematangan/kemampuan anak didik 
3) Menyajikan media dengan tepat; artinya, teknik dan metode 
penggunaan media dalam pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tujuan, bahan, metode, dan sarana yang ada 
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4) Menempatkan penggunaan media pada waktu, tempat dan 
situasi yang tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi mana pada 
waktu mengajar media digunakan. Tentu tidak setiap saat 
selama proses belajar mengajar terus-menerus menjelaskan 
materi dengan media. 
Sanjaya (dalam Suryani, 2018:34-36), menjelaskan lebih 
terperinci tentang prinsip penggunaan media pembelajaran 
sebagai berikut : 
a) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak 
digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata 
dimanfaatkan mempermudah guru menyampaikan materi, 
tetapi benar-benar untuk membantu siswa belajar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki kekhasan dan 
kekompleksan. Media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan kompleksitas materi pembelajaran. Contohnya untuk 
membelajarkan siswa memahami pertumbuhan jumlah 
penduduk di Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan 
semacam grafik yang mencerminkan pertumbuhan itu. 
c) Media pembelajaran harus sesuai dengan  minat, kebutuhan, 
dan kondisi siswa. Bagi siswa yang memiliki kemampuan 
mendengar digunakan media yang bersifat auditif. Demikian 
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juga sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan 
penglihatan yag kurang, akan sulit menangkap bahan 
pembelajaran yang disajikan melalui media visual. Setiap 
siswa memiliki kemampuan dan gaya yang berbeda. Guru 
perlu memperhatikan setiap kemampuan dan gaya tersebut. 
d) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas 
dan efisiensi. Media yang memerlukan peralatan mahal belum 
tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga 
media yang sangat sederhana belum tentu tidak memiliki 
nilai. Setiap media yang dirancang guru perlu memperhatikan 
efektivitas penggunaannya. 
e) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemmapuan guru 
dalam mengoperasikannya. Sering media yang kompleks 
terutama media-media mutakhir, seperti media komputer, 
LCD, dan media elektronik lainnya memerlukan kemampuan 
khusus dalam mengoperasikannya. Media secanggih apa pun 
tidak akan  bisa menolong tanpa kemampuan teknis 
mengoperasikannya. Oleh karena itu, sebaiknya guru 
mempelajari dahulu bagaimana mengoperasikan dan 
memanfaatkan media yang akan digunakan. Hal ini perlu 
ditekankan sebab sering guru melakukan kesalahan-
kesalahan yang prinsip dalam menggunakan media 
pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan media bukan 
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menambah kemudahan siswa belajar, malah sebaliknya 
mempersulit siswa belajar. 
Wahab (dalam Suryani, 2018:36-38), menjelaskan lebih 
terperinci dan mudah dipahami tentang prinsip-prinsip dalam 
pemanfaatan media pembelajaran, bahwa dari segi teori belajar, 
berbagai kondisi dan prinsip psikologi, perlu mendapat 
pertimbangan yang mendalam pada saat pemilihan dan 
penggunaan media, hal yang serupa juga disampaikan oleh Wina 
(2016:41-44) dimana rumusan prinsip pemilihan media menurut 
para ahli ini adalah sebagai berikut : 
a) Motivasi  
Harus ada kebutuhan, minat, atau keinginan untuk 
belajar dari pihak siswa sebelum meminta perhatiannya untuk 
mengerjakan tugas dan latihan. Lagi pula, pengalaman yang 
dialami siswa harus relevan dan bermakna baginya. Oleh 
karena itu, perlu untuk memunculkan minat belajar siswa 
dengan memberikan perlakuan yang memotivasi dari 
informasi yang terkandung dalam media pembelajaran. 
b) Perbedaan Individual 
Siswa belajar dengan cara dan tingkat kecepatan 
yang berbeda-beda. Faktor-faktor, seperti kemampuan 
intelegensia, tingkat pendidikan, kepribadian dan gaya belajar 
mempengaruhi kemampuan dan kesiapan siswa untuk belajar. 
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Tingkat kecepatan penyajian informasi melalui media harus 
berdasarkan tingkat pemahaman. 
c) Tujuan Pembelajaran 
Kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran 
semakin besar jika siswa diberi tahu tujuan pembelajaran 
yang menggunakan media pembelajaran. Disamping itu, 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat membantu 
perancang dan penulis materi pelajaran dalam menentukan 
bagian isi yang harus mendapatkan perhatian pokok dalam 
media pembelajaran. 
d) Organisasi Isi 
Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan 
prosedur atau keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur 
dan diorganisasikan kedalam urutan yang bermakna. Siswa 
akan memahami dan mengingat lebih lama materi pelajaran 
yang secara logis disusun secara teratur. Disamping itu, 
tingkatan materi yang akan disajikan tetap berdasarkan 
kompleksitas dan kesulitan isi materi. 
e) Persiapan Sebelum Belajar 
Siswa sebaiknya telah menguasai atau paling tidak 
memiliki pengalaman yang diperlukan secara memadai dalam 
memanfaatkan perangkat yang digunakan dalam 
mengembangkan media pembelajaran. 
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f) Emosi  
Pelajaran yang melibatkan emosi dan perasaan 
pribadi serta kecakapan sangat berpengaruh dan bertahan. 
Media pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk 
menghasilkan respons emosional, seperti rasa takut, cemas, 
empati, cinbta kasih, dan kesenangan. 
g) Partisipasi 
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, siswa 
harus memginternalisasi informasi dan tidak sekadar 
menerima penyampaian materi. Belajar memerlukan interaksi 
yang melibatkan aktivitas secara langsung. 
h) Umpan Balik 
Umpan balik sangat bermanfaat dalam 
mengevaluasi hasil. Pengetahuan tentang hasil belajar, 
pekerjaan, atau kebutuhan untuk perbaikan pada bagian 
tertentu akan memberikan sumbangan terhadap motivasi 
belajar yang berkelanjutan. 
i) Penguatan (Reinforcement) 
Apabila siswa berhasil belajar, ia harus didorong 
untuk terus belajar. Pembelajaran yang didorong oleh 
keberhasilan amat bermanfaat, dapat membangun 
kepercayaan diri, dan secara positif mempengaruhi perilaku 
di masa-masa yang akan datang. 
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j) Latihan atau pengulangan 
Sesuatu yang baru jarang sekali dapat dipelajari 
hanya dengan sekali jalan. Agar suatu pengetahuan atau 
keterampilan dapat menjadi bagian kompetensi atau 
kecakapan intelektual seseorang, haruslah pengetahuan atau 
keterampilan itu sering diulangi dan dilatih dalam berbagai 
konteks. Dengan demikian, dia dapat tinggal dalam ingatan 
dalam jangka panjang. 
k) Penerapan  
Hasil belajar yang diinginkan adalah kemampuan 
seseorang untuk menerapkan atau mentransfer hasil belajar 
pada masalah atau situasi baru. 
Zainal Aqib (2015:53), menjelaskan bahwa ada enam prinsip 
penggunaan media pembelajaran, yaitu : 
a) Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan 
b) Gunakan media seperlunya, jangan berlebihan 
c) Penggunaan media mampu mengaktifkan pelajar 
d) Pemanfaatan media harus terencana dalam program 
pembelajaran 
e) Hindari penggunaan media yang hanya sekedar mengisi 
waktu 
f) Perlu persiapan yang cukup sebelum menggunakan media. 
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Guru diharapkan tidak cukup hanya mengetahui kegunaan 
media pendidikan, tetapi juga harus tahu menggunakannya. Prinsip 
yang perlu diketahui menurut Amos dan Grace ( 2017:242), adalah 
: 
a) Tidak ada media pendidikan yang lebib unggul dari yang lain, 
tergantung dari ketepatannya 
b) Setiap media perlu dipelajari, agar menggunakannya sesuai 
dengan karakteristik media tersebut 
c) Penggunaan media secara bersama-sama akan 
membingungkan dan tidak mempejelas pelajaran, berhati-
hatilah dalam media pembelajaran 
d) Perlu persiapan yang cukup dalam penggunaan media 
pendidikan, dan media harus merupakan bagian integral dari 
suatu pelajaran. 
Sedangkan Asnawir (2002:19-20), juga menjelaskan 
bahwa media pengajaran digunakan dalam rangka upaya 
peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar 
mengajar. Oleh karena itu harus diperhatikan prinsip-prinsip 
penggunaannya yang antara lain : 
a) Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai 
bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan 
hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan 
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yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan 
sewaktu-waktu dibutuhkan. 
b) Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber 
belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam proses belajar mengajar. 
c) Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari 
suatu media pengajaran yang digunakan. 
d) Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya 
pemanfaatan suatu media pengajaran. 
e) Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara 
sistematis bukan sembarang menggunakannya. 
f) Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari 
macam media, maka guru dapat memanfaatkan multimedia 
yang menguntungkan dan memperlancar proses belajar 
mengajar dan juga dapat merangsang siswa dalam belajar. 
h. Jenis media pembelajaran 
Zainal Aqib (2015:52), menyebutkan bahwa ada beberapa 
jenis karakteristik media pembelajaran, yaitu : 
1) Media grafis (simbol-simbol komunikasi visual) 
a) Gambar/foto 
b) Sketsa 
c) Diagram 
d) Bagan/chart 
e) Grafik/graphs 
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f) Kartun 
g) Poster 
h) Peta/globe 
i) Papan flannel 
j) Papan buletin 
2) Media audio (dikaitkan dengan indra pendengaran) 
a) Radio 
b) Alat perekam pita magnetik 
c) Multimedia (dibantu proyektor LCD), misalnya file program 
komputer multimedia. 
Selanjutnya Amos dan Grace (2017:243) menyebutkan ada 
6 jenis media pembelajaran, yaitu : 
1) Media grafis, termasuk media visual, berfungsi menyalurkan pesan 
dari sumber kepada penerima pesan. Jenis-jenisnya, yaitu : 
a) Gambar/foto 
b) Sketsa, gambar yang sederhana/draf kasar yang melukiskan 
bagian-bagian pokok tanpa detail. 
c) Diagram, menggambarkan struktur dan objek secara garis besar, 
bersifat simbolis dan abstrak, dan menuntut seseorang untuk 
mempunyai latar belakang sesuatu yang didiagramkan. 
d) Bagan/chart 
e) Grafik/graphs 
2) Teks, membantu siswa fokus pada materi yang diajarkan. 
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3) Audio, memudahkan siswa dalam mengidentifikasikan objek-
objek, mengklasifikasikan objek, membantu menjelaskan konsep 
abstrak menjadi konkret. 
4) Grafik, berfungsi menunjukkan objek dengan ide, menjelaskan 
konsep yang sulit, menunjukkan dengan jelas suatu langkah 
prosedural. 
5) Animasi, menunjukkan proses abstrak dan menyediakan tiruan 
yang apabila dilakukan pada peralatan yang sesungguhnya 
membutuhkan biaya yang mahal dan membahayakan siswa, 
misalnya : simulasi praktik menerbangkan pesawat/simulasi 
penerbangan. 
6) Video, mengajarkan materi dalam ranah perilaku atau 
psikomotorik. 
Pengelompokan berbagai jenis media menurut Arsyad (dalam 
Suryani (2018 :47-48), terdiri dari media berbasis manusia, berbasis 
cetakan, visual, audio visual, dan media komputer. Apabila dilihat dari 
segi perkembangan teknologi dibagi menjadi dua kategori luas, yaitu 
media tradisional dan media teknologi mutakhir : 
1) Media tradisional 
a) Visualisasi diam yang diproyeksikan menggunakan proyeksi 
opaque, proyeksi overhead, slides, filmstrips. 
b) Visualisasi yang tak diproyeksikan, seperti gambar, poster, foto, 
charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan bulu. 
c) Audio, seperti rekaman piringan, pita kaset. 
43 
 
 
 
 
d) Penyajian multimedia, seperti slide plus suara (tape), multi-
image. 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan, seperti film, televisi dan 
video. 
f) Cetak, seperti buku teks, modul, workbook, majalah ilmiah, 
lembaran lepas (hand-out). 
g) Permainan, seperti teka-teki, simulasi, permainan papan. 
h) Realita, seperti model, spesimen (contoh) dan manipulatif. 
2) Media teknologi mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi, seperti telekonferensi, kuliah 
jarak jauh. 
b) Media berbasis mikroposesor, seperti Computer-Assisted 
Instruction, permainan komputer, sistem tutor intelijen, 
interaktif, Hypermedia, Compact (video) disk. 
i. Kriteria pemilihan media pembelajaran 
Secara sederhana kriteria dalam pemiliham media 
pembelajaran dijelaskan oleh Setyosari (dalam Akbar dan Sriwiyana 
(dalam Suryani, 2018:62-63)), antara lain sebagai berikut : 
1) Kesesuaian media denga tujuan pembelajaran 
2) Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 
3) Kesesuaian media dengan lingkungan belajar 
4) Kemudahan dan keterlaksanaan pemanfaatan media 
5) Dapat menjadi sumber belajar 
6) Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu, tenaga, dan biaya 
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7) Keamanan bagi siswa 
8) Kemampuan media dalam mengembangkan suasana belajar yang 
menyenangkan 
9) Kualitas media. 
Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Zainal Aqib 
(2015:53), ada beberapa pertimbangan dalam memilih media 
pembelajaran, antara lain : 
1) Kompetensi pembelajaran 
2) Karakteristik sasaran didik 
3) Karakteristik media yang bersangkutan 
4) Waktu yang tersedia 
5) Biaya yang diperlukan 
6) Ketersediaan fasilitas/peralatan 
7) Konteks penggunaan 
8) Mutu teknis media 
j. Media audio 
1) Pengertian media audio 
Audio berasal dari kata audible, yang artinya suara yang 
dapat didengarkan secara wajar oleh telinga manusia. Kaitannya 
dengan audio sebagai media pembelajaran maka suara-suara 
ataupun bunyi direkam dengan menggunakan alat perekam suara, 
kemudian diperdengarkan kembali kepada peserta didik dengan 
menggunakan sebuah alat pemutar. Jika suara atau bunyi tadi 
diperdengarkan ke peserta didik melalui stasiun pemancar radio 
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maka maka media tersebut dikatakan sebagai radio (Daryanto, 
2011:37-38). 
Media audio merupakan suatu media untuk menyampaikan 
pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui indera pendengaran 
agar media tersebut benar-benar dapat membawakan pesan yang 
mudah diterima oleh pendengar, harus digunakan  bahasa audio. 
Secara sederhana bahasa audio adalah bahasa yang mengandung 
nilai abstrak. Misalnya : bahasa puitis, musik yang agung, suara 
yang merdu, dan lain-lain (Sri Anitah, 2012:37). 
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya 
hanya dapat diterima oleh indera pendengaran. Pesan atau informasi 
yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang 
auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect (Rudi dan 
Cepi, 2009:19). 
Media audio menyajikan materi pembelajaran dalam 
bentuk audio atau suara. Untuk menerima pesan/informasi tersebut 
peserta didik menggunakan indera pendengaran. Format sajian 
media audio bisa bermacam-macam, misalnya suara manusia 
(naratif), suara musik, lagu/vocal, dan sound effect atau 
kombinasinya. Dengan format tersebut, materi pembelajaran bisa 
dibuat lebih menarik, pesan/informasi lebih jelas dan daya imajinasi 
peserta didik bisa lebih meningkat. Keterampilan dalam mengemas 
materi dalam media audio juga akan mampu menciptakan suatu 
pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
46 
 
 
 
 
konvensional yang hanya menggunakan media papan tulis (dalam 
Rayandra, 2012: 134-135). 
2) Jenis-jenis media audio 
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan 
yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, 
baik verbal maupun nonverbal. Terdapat beberapa jenis media 
menurut Cecep dan Bambang (2011:57-60), yang dapat 
dikelompokkan dalam media audio, antara lain : radio, alat perekam 
pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
a) Radio 
Radio merupakan suatu media yang memiliki kelebihan 
dibandingkan dengan media lain, yaitu : 
(1) Harga relatif murah 
(2) Sifatnya mudah dipindahkan 
(3) Bisa mengatasi masalah waktu jika digunakan bersama-
sama 
(4) Dapat mengembangkan daya imajinasi anak 
(5) Dapat merangsang partisipasi aktif 
(6) Dapat memusatkan perhatian siswa 
Sedangkan kelemahan yang dimiliki radio, antara lain : 
(1) Sifat komunikasinya satu arah 
(2) Biasanya siaran disentralisasikan, sehingga guru tidak 
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dapat mengontrol 
(3) Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan 
masalah. 
b) Alat perekam pita magnetik (tape recorder) 
Adalah salah satu media pembelajaran yang tidak dapat 
diabaikan begitu saja dalam menyampaikan informasi, karena 
mudah menggunakannya. Ada dua macam rekaman pada alat 
perekam pita magnetik, yaitu sistem full track recording dan 
double track recording. 
Kelebihan dari media ini adalah : 
(1)Memiliki fungsi ganda yang efektif untuk merekam, 
menampilkan rekaman dan menghapusnya. 
(2) Pita rekam dapat diputar berulang-ulang. 
(3) Rekaman dapat dihapus secara otomatis. 
(4) Pita rekam dapat digunakan sesuai jadwal yang ada. 
(5) Program kaset memberikan efisiensi dalam pembelajaran 
bahasa. 
Sedangkan kelemahan dari media rekam magnetik 
adalah: 
(1) Daya jangkau terbatas. 
(2) Dari segi biaya pengadaan, bila untuk sasaran yang banyak 
menjadi lebih mahal. 
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c) Rekaman audio tape 
Adalah cara ekonomis untuk menyiapkan isi pelajaran 
atau jenis informasi tertentu. Rekaman dapat disiapkan untuk 
sekelompok siswa, dan sekarang ini sudah biasa rekaman 
dipersiapkan untuk penggunaan perorangan. 
Keuntungan menggunakan media rekaman audio tape 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 
(1) Radio tape telah menjadi peralatan yang sangat lumrah dalam 
rumah tangga, sekolah, mobil, bahkan kantongan (walkman). 
Radio tape harganya cenderung terjangkau oleh seluruh 
lapisan masyarakat sehingga ketersediaannya dapat 
diandalkan. 
(2) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan 
sehingga pesan dan isi pelajaran dapat berada di beberapa 
tempat pada waktu yang bersamaan. 
(3) Merekam peristiwa atau isi pelajaran untuk digunakan 
kemudian atau merekam pekerjaan siswa sendiri dapat 
dilakukan dengan media audio. 
(4) Rekaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendengarkan diri sendiri sebagai alat diagnosis, guna 
membantu meningkatkan ketrampilan mengucapkan, 
membaca, mengkaji atau berpidato. 
(5) Pengoperasian radio tape/tape recorder relatif mudah. 
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Sedangkan keterbatasan dalam menggunakan media 
rekaman audio tape dalam pembelajaran adalah sebagai berikut : 
(1) Dalam suatu rekaman, sulit menentukan lokasi suatu pesan 
atau informasi. Jika pesan atau informasi itu berada di tengah-
tengah pita, maka akan memakan waktu lama untuk 
menemukannya, apalagi jika radio tape tidak memiliki angka-
angka penuntun putaran pitanya. 
(2) Kecepatan merekam dan pengaturan track yang bermacam-
macam, dapat menimbulkan kesulitan untuk memainkan 
kembali rekaman yang direkam pada suatu mesin perekam 
yang berbeda dengannya. 
d) Laboratorium bahasa 
Adalah alat untuk melatih siswa mendengar dan 
berbicara dalam bahasa asing dengan cara menyajikan materi 
pelajaran. Dalam laboratorium bahasa, setiap siswa duduk 
sendiri-sendiri (individual) di dalam kotak bilik akustik. 
Sedangkan jenis alat penyimpanan file audio, menurut 
Daryanto (2011:40-42) adalah : 
a) Piringan hitam (PH) 
Alat penyimpanan file audio (modern) yang pertama 
ditemukan adalah piringan hitam. Ia memiliki pena bergetar 
yang berfungsi untuk menghasilkan bunyi atau suara dari sebuah 
disc. Alat yang diperlukan untuk memutar piringan hitam adalah 
Gramophone.   
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b) Kaset  
Kaset adalah alat penyimpan file audio yang berbentuk 
pita kaset. Setiap pita kaset mampu menyimpan file audio yang 
berdurasi sekitar 1 jam disetiap sisinya. Kualitas suaranya cukup 
baik. Penurunan kualitas suara dapat terjadi jika pita kaset rusak, 
jamuran, atau kotor. Alat untuk memutar kaset bisa berupa radio 
tape, tape deck, atau dapat juga diputar dengan menggunakan 
walkman. 
c) CD dan DVD 
CD atau Compact Disc dan juga DVD atau Digital 
Versatile Disc adalah sebuah media penyimpanan file audio 
yang dibuat untuk merampingkan sistem penyimpanannya. 
Selain ramping, keduanya memiliki kemampuan menyimpan file 
yang lebih banyak jika dibandingkan dengan kaset. 
Kualitas suara yang dihasilkan juga lebih bagus. 
Kualitas suara akan menurun atau bahkan hilang jika permukaan 
disc tergores, kotor, berjemur, atau mengalami kerusakan 
lainnya. Alat yang diperlukan untuk memutar CD atau DVD 
audio adalah CD Player dan atau DVD Player.  
d) MP3 
MP3 merupakan salah satu bentuk (format) 
penyimpanan file audio digital yang paling popular. Disamping 
ukuran filenya yang lebih kecil, MP3 juga memberikan kualitas 
suara yang lebih bagus jika dibandingkan dengan CD audio. Alat 
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untuk memutar MP3 adalah MP3 Player. Selain itu, MP3 juga 
bisa diputar denga iPod. iPod adalah salah satu merek dari 
serangkaian alat pemutar media digital dirancang, 
dikembangkan , dan dipasarkan oleh Apple Computer.  
e) Radio dan Audio Streaming  
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT) yang berbasis radio, disamping siaran radio 
yang sifatnya konvensional seperti yang selama ini kita kenal 
dan kita dengarkan sehari-hari, kini berkembang radio ataupun 
audio streaming. Kalau dalam radio konvensional, materi 
pembelajaran dipancarkan melalui stasiun pemancar radio dan 
kita tangkap dengan menggunakan pesawat radio, tetapi dalam 
radio streaming materi pembelajaran ditembakkan ke dunia 
maya (internet). 
3) Kelebihan dan kekurangan media audio 
Sudjana dan Rivai (dalam Cecep dan Bambang, 2011:58-
59),  mengemukakan hubungan media audio dan pengembangan 
keterampilan, berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan 
mendengarkan. Keterampilan yang dapat dicapai dengan 
penggunaan media audio adalah sebagai berikut : 
a) Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. 
Misalnya, siswa mengidentifikasi kejadian tertentu dari 
rekaman yang didengarnya. 
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b) Mengikuti pengarahan. Misalnya, sambil mendengarkan 
pernyataan atau kalimat singkat, siswa menandai salah satu 
pilihan pernyataan yang mengandung arti sama. 
c) Melatih daya analisis. Misalnya, siswa menentukan urut-urutan 
kejadian atau suatu peristiwa, atau menentukan ungkapan mana 
yang menjadi sebab dan yang mana akibat dari pernyataan-
pernyataan atau kalimat-kalimat rekaman yang didengarnya. 
d) Menentukan arti dan konteks. Misalnya, siswa mendengarkan 
pernyataan yang belum lengkap sambil berusaha 
menyempurnakannya dengan memilih kata yang disiapkan. 
Kata-kata yang disiapkan itu berbunyi sangat mirip dan hanya 
dapat dibedakan apabila sudah dalam konteks kalimat. 
e) Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan 
informasi yang tidak relevan. Misalnya, rekaman yang 
diperdengarkan mengandung dua sisi informasi yang berbeda 
dan siswa mengelompokkan informasi ke dalam dua kelompok 
itu. 
f) Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali 
informasi. Misalnya, setelah mendengarkan rekaman suatu 
peristiwa atau cerita, siswa diminta untuk mengungkapkan 
kembali dengan kalimat-kalimat mereka sendiri. 
Menurut Sri Anitah (2012:37-38), dijelaskan bahwa ada 
beberapa kelebihan dari media audio, antara lain : 
a) Tidak begitu mahal untuk kegiatan pembelajaran. 
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b) Audio-tape cukup hemat, sebaba suatu rekaman dapat dihapus 
dan diganti dengan materi baru. 
c) Dapat digunakan untuk pembelajaran kelompok maupun 
individual. 
d) Pebelajar yang tuna netra maupun yang tuna aksara dapat 
belajar melalui media audio. 
e) Untuk anak yang masih kecil atau untuk pebelajar yang belum 
dapat membaca, media audio dapat membentuk pengalaman 
belajar bahasa permulaan. 
f) Media audio dapat membawakan pesan verbal yang lebih 
dramatis daripada media cetak. Contoh : sandiwara, deklamasi. 
g) Dengan sedikit imaginasi guru, program audio dapat bervariasi. 
h) Audio cassete tape-recorder dapat membawa kemana-mana 
dan dapat digunakan di lapangan dengan battery. 
i) Cassete tape-recorder sangat ideal untuk belajar mandiri di 
rumah, karena bahan pembelajaran pada pita kaset mudah 
diperbanyak bila diperlukan. 
Sedangkan kelemahan dari media audio sendiri menurut 
Sri Anitah (2012:38), adalah: 
a) Melalui media audio kaset, dapat mendengarkan urutan 
penyajian yang tetap, bahkan bila diputar kembali, akan 
terdengar hal-hal yang sama. Hal ini kadang-kadang 
membosankan. 
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b) Tanpa ada penyaji yang bertatap muka langsung dengan 
pebelajar, beberapa diantara pebelajar kurang memperhatikan 
penyajian itu. 
c) Pemngembangan program audio yang baik, akan banyak 
menyita waktu. 
d) Penentuan cara penyamaian informasi dapat menimbulkan 
kesulitan bila pendengar memiliki latar belakang serta 
kemampuan mendengar yang berbeda. 
e) Tidak dapat diperoleh balikan secara langsung karena hanya 
ada satu jalur penyampaian informasi.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
kajian pustaka sebagai landasan berfikir, yang mana kajian pustaka yang 
penulis gunakan adalah beberapa hasil penelitian, diantaranya : 
1) Penelitian yang dilakukan Nuzul Fauzia pada tahun 2015 dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Media Audio untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Ayat Al-Qur’an (Studi Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas 
VIII MTs Muhammadiyah 6 Al-Furqon)”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh siginifikan dalam penggunaan media audio 
terhadap kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya peningkatan kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an dengan 
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menggunakan media audio yang dikemas dengan cara pengulangan ayat 
sebagai penguatan pada kemampuan menghafat ayat. 
Relevansi dengan penelitian yang peneliti tulis disini adalah sama-
sama meneliti tentang penggunaan media audio dalam pembelajaran 
hafalan, dan pada hasilnya juga menunjukkan bahwa dengan penggunaan 
media audio ada pengaruh signifikan terhadap kemampuan menghafal ayat 
Al-Qur’an. 
Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian 
penulis terletak pada jenis penelitian yang digunakan, yaitu di penelitian ini 
menggunakan penelitian Studi Kuasi Eksperimen dan jenis penelitian yang 
penulis gunakan adalah Kualitatif Deskriptif. Perbedaan lainnya adalah 
obyek yang penulis tuju dalam penelitian ini adalah siswa Kelas I MI, dan 
dalam penelitian Nurul Fauziah ini adalah siswa kelas VIII MTs.  
2) Penelitian yang dilakukan Dwi Oktaria pada tahun 2017 dengan Judul 
“Pengaruh Penerapan Media MP3 (MPEG-LAYER-3) terhadap 
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Siswa Kelas IX Materi Surat 
At-Tiin pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Tanah 
Abang, Kabupaten Pali”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan dalam penggunaan media audio terhadap kemampuan 
menghafal ayat Al-Qur’an. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan menghafal ayat Al-Qur’an dengan menggunakan 
media audio yang dikemas dengan cara pengulangan ayat sebagai penguatan 
pada kemampuan menghafal ayat. 
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Relevansi dengan penelitian yang penulis teliti adalah penggunaan 
media MP3 Player yang dikaji dalam penelitian ini sama serta media ini 
juga diterapkan dalam pembelajaran hafalan surat-surat pendek. Serta 
perbedaannya adalah obyek dari penelitian ini hanya berbeda pada jenjang 
SMP dan MI dan juga terletak pada jenis penelitian yang digunakan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Surat An-Naba merupakan salah satu surat dalam Al-Qur’an yang 
terdapat di awal jus 30. Untuk hafalan Al-Qur’an sendiri merupakan sesuatu 
yang disunnahkan tetapi bersifat muakadah. Dalam dunia anak, terutama 
usia pendidikan dasar sangat dianjurkan untuk bisa menghafal sedikit demi 
sedikit apa itu surat An-Naba. Karena dalam usia dasar ini dimulai 
bagaimana pembentukan karakter dan pembiasaan anak. 
Berdasarkan kajian teori yang telah peneliti sebutkan sebelumnya, 
bahwa hafalan merupakan bagian dari pembelajaran. Dan pembelajaran 
sendiri tidak terlepas dari unsur media, strategi, dan perencanaan 
pembelajaran lainnya.  
Berhubungan dengan media, media audio merupakan salah satu 
media yang cocok serta menarik dengan segala kelebihannya untuk 
pembelajaran hafalan anak usia dasar. Karena dengan media audio, anak 
mulai terbiasa mendengarkan apa yang ia dengar, kemudian dengan 
sendirinya tentunya dia akan hafal. 
Terlepas dari pembiasaan mendengarkan audio Al-Qur’an, guru 
dan orang tua, terlebih orang-orang dewasa yang ada disekitar anak juga 
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harus memberikan contoh atau teladan bagaimana menghafal surat-surat 
dalam Al-Qur’an juga bagaimana mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam setiap ayatnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana 
pengertian metodologi kualitatif sendiri menurut Bogan dan Taylor (dalam 
Lexy, 2007:4), adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Sejalan dengan definisi tersebut, Jane Richie (dalam Lexy, 2007:6), 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia 
sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, 
dan persoalan tentang manusia yang diteliti. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna 
(segi kualitas) dari fenomena yang diamati (Prastowo, 2014:24). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015:9), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya 
adalah eksperimen). Dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif berjenis 
deskriptif. Dimana penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan (Arikunto, 1995:309). 
 
B. Setting Penelitian 
1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Sudirman Jatikuwung, Jatipuro, 
Kabupaten Karanganyar yang berada di dusun Genengan, Desa 
Jatikuwung, Kecamatan Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. Alasan peneliti 
memilih setting penelitian disini karena sekolah ini sudah menerapkan 
pembelajaran hafalan surat An-Naba dengan menggunakan media audio. 
2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019 sampai 
bulan Mei 2019. 
 
C. Subyek dan Informan 
1 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi 
Arikunto: 116). Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru 
kelas IA MI Sudirman Jatipuro, Kabupaten Karanganyar. 
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2 Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi sekunder. 
Dimana dalam penelitian ini yang berperan sebagai informan adalah 
Kepala Sekolah dan siswa dari kelas IA MI Sudirman Jatipuro. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1 Observasi 
Nasution (dalam Sugiyono, 2015:226). menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi secara teoritis 
memiliki karakter sangat bervariasi. Variasi timbul dari kemajemukan 
praktisi atau penggunaan sejak tahapan penelitian, setting lokasi beragam, 
serta kualitas hubungan peneliti dengan yang diteliti (Denzin&Lincoln 
(dalam Hasanah, 2014:29)). 
Sedangkan Moris (dalam Syamsudin, 2014), menjelaskan bahwa 
observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa dengan bantuan 
alat/instrumen untuk merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah atau tujuan 
lainnya. Dengan demikian, pengamat (observer) menggunakan seluruh 
pancaindera untuk mengumpulkan data melalui interaksi langsung dengan 
orang yang diamati. Pengamat harus menyaksikan secara langsung semua 
peristiwa/gejala yang sedang diamati. 
Fungsi observasi secara lebih rinci dijelaskan oleh Rahmat (dalam 
Hasanah, 2016:29), terdiri dari deskripsi, mengisi, dan memberikan data 
61 
 
 
 
 
yang dapat digeneralisasikan. Deskripsi, berarti observasi digunakan untuk 
menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala yang terjadi, seperti seorang 
laboran menjelaskan prosedur kerja atom hidrogen, atau ahli komunikasi 
menjelaskan secara rinci prosedur kerja di stasiun televisi. Mengisi data, 
memiliki maksud bahwa observasi yang dilakukan berfungsi melengkapi 
informasi ilmiah atas gejala sosial yang diteliti melalui teknik-teknik 
penelitian. Memberikan data yang dapat digeneralisasikan, maksudnya 
adalah setiap kegiatan penelitian, sehingga mengakibatkan respon atau 
reaksi dari subjek amatan. Dari gejala-gejala yang ada, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan umum dari gejala-gejala tersebut. 
Observasi ini peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung 
bagaimana penggunaan media audio dalam pembelajaran hafalan surat An-
Naba di kelas IA MI Sudirman Jatikuwung, Jatipuro, Karanganyar dan 
observasi ini peneliti lakukan ketika pembelajaran hafalan surat An-Naba 
berlangsung. 
2 Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu Moleong (2007: 186). 
Pendapat lain disampaikan oleh Estenberg (dalam Sugiyono, 
2015:231), beliau menyebutkan bahwa wawancara adalah pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sejalan dengan itu, 
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Prastowo menyebutkan pengertian wawancara adalah suatu metode 
pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara 
langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan 
sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Prastowo, 
2014:212). 
Peneliti disini mengambil teknik pengambilan data dengan 
wawancara karena melalui wawancara sendiri peneliti mempunyai 
gambaran yang lebih luas bagaimana penerapan media audio ini 
diterapkan. 
3 Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
(Sugiyono, 2015:240). Sedangkan Pohan (dalam Prastowo, 2014: 226), 
menyebutkan bahwa telaah dokumen adalan cara pengumpulan informasi 
yang didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis,arsip-arsip, akta 
ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan (Moleong, 
2007:217). 
Dokumen sangat penting untuk menutup celah perbedaan 
informasi yang digali dari wawancara dengan informasi yang digali dari 
observasi. Dokumen lebih jujur dibanding pengakuan yang terungkap 
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dalam wawancara perilaku yang muncul saat diobservasi (Syamsudin, 
2014:412). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi karena 
dengan ini akan diperoleh dokumen yang relevan dengan penerapan media 
audio. Dokumen ini sendiri digunakan untuk mendapatkan atau 
mengetahui berbagai data seperti profil sekolah, visi dan misi sekolah, 
tujuan sekolah, data guru dan siswa, buku hafalan siswa dan arsip proses 
pembelajaran hafalan surat An-Naba sendiri.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan ini adalah 
menggunakan triangulasi. Dimana triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
kebsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar kata itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2007:330). 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:241). 
Teknik triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Menurut Patton (dalam Moleong, 2007:330), 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
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Teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui kebenaran dari apa 
yang disampaikan oleh subyek dalam penelitian dengan data yang ada di 
lapangan juga untuk membutktikan kebenaran antara hasil wawancara dengan 
data dokumen yang diperoleh. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan & Biklen (dalam Moleong, 2007:248), menyebutkan bahwa 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain.  
Penulis menggunakan analisis data Interaktif atau model Miles dan 
Huberman. Analisis dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 
2015:246). 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015:246), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas analisis data yaitu : 
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1 Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan 
kode pada aspek-aspek tertentu. 
2 Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisya. Dengan menyajikan 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja, selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 
tersebut. 
3 Kesimpulan dan verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 0.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis MI Sudirman Jatikuwung 
Madrasah Ibtidaiyah Sudirman Jatikuwung terletak di Dusun 
Genengan, RT 24 RW 11, Desa Jatikuwung, Kecamatan Jatipuro, 
Kabupaten Karanganyar. MI ini berada di garis lintang -
7.7288118499211 dan garis bujur 111.03778705000877 dengan 
ketinggian 425 m2. (Dokumentasi, 16 April 2019). 
Sebagaimana terlihat ketika peneliti berkunjung di MI Sudirman 
Jatikuwung (Observasi, 16 April 2019), bahwa berbatasan langsung 
dengan: 
1) Sebelah Utara  : Sawah 
2) Sebelah Selatan  : Sawah 
3) Sebelah Timur  : Sawah 
4) Sebelah Barat  : Jalan 
Gedung MI Sudirman Jatikuwung dibangun diatas tanah seluas 
6349 m2 yang mempunyai identitas dan sarana sebagai berikut : 
1) Status Gedung   : Milik Sendiri 
2) Keadaan Bangunan  : Permanen  
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Kondisi lingkungan fisik di MI Sudirman Jatikuwung secara 
umum sangat mendukung proses belajar mengajar, hal ini terlihat pada 
gedung dan kelas yang bersih serta nyaman dengan halaman yang 
cukup luas, dan sarana prasarana yang memadai (Observasi, 16 April 
2019). 
b. Visi, Misi, dan Tujuan MI Sudirman Jatikuwung 
1) Visi MI Sudirman Jatikuwung 
“TERWUJUDNYA PENDIDIKAN YANG CERDAS, 
TERAMPIL DAN BERAKHLAK MULIA” (Dokumentasi, 16 
April 2019). 
2) Misi MI Sudirman Jatikuwung 
a) Mengoptimalkan pelaksanaan PAIKEM dalam semua mata 
pelajaran. 
b) Mengembangkan keterampilan siswa sesuai bakat, minat, dan 
kemampuan. 
c) Memanfaatkan media masa dan lingkungan masyarakat secara 
selektif dan adaftif guna mendukung upaya pertumbuhan dan 
pengembangan nilai-nilai budi pekerti luhur. 
d) Terwujudnya tatanan dan iklim social budaya pendidikan yang 
dikembangkan sebagai lingkungan pendidikan yang 
memancarkan akhlak mulia serta membangun ketahanan 
madrasah dari pengaruh luar yang negatif. 
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e) Membangun kerjasama antar siswa, sekolah dan masyarakat 
dalam mewujudkan pendidikan yang cerdas, terampil, dan 
berakhlak mulia. 
3) Tujuan MI Sudirman Jatikuwung 
a) Terwujudnya siswa yang unggul dalam prestasi akademik dan 
non akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi serta mampu hidup mandiri. 
b) Terwujudnya siswa yang mampu memanfaatkan pengetahuan, 
mengkaji serta mengembangkan keterampilan social yang 
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia serta 
dapat mewujudkan dalam perilaku sehari-hari. 
c) Menyiapkan siswa yang dapat berperan ganda dalam 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Menyiapkan siswa yang mampu membaca Al-Qur’an dan 
mempunyai kemampuan dasar Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris. 
e) Mengembangkan kemampuan siswa sesuai dengan kelebihan 
masing-masing berpedoman pada Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan SD/MI. 
c. Data Guru dan Pegawai MI Sudirman Jatikuwung 
MI Sudirman Jatikuwung memiliki 11 guru dan karyawan. 
Berikut data guru MI Sudirman tahun 2019 (Dokumen, 16 April 2019). 
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Table 1.1 Data Guru MI Sudirman Jatikuwung 
No Nama Mata Pelajaran 
1. Rohmat Hidayat, S.Pd.I Kepala Sekolah 
2.  Partini, S.Pd Guru Kelas IB 
3.  Aris Tri Rahmanto, S.Pd Guru Kelas VI 
4. Sarino, S.Ag Guru Bahasa Arab 
5.  Daryanto, S.Pd. I Guru Kelas III 
6. Sarwanto, S.Pd Guru Penjas/OR 
7. Hapsari Muunawaroh, S.Pd. I Guru Mapel Agama 
8.  Riris Nur Fauzi, S.Pd Guru Kelas V 
9. Uus Sholikah, S.Pd Guru Kelas IA 
10.  Aliya Dhiana, S.Pd. Guru Kelas IIA 
11. Rohmat Sriyadi, S.Pd.I Guru Kelas IV 
12. Hesti Kurniawati,S.Pd. Guru Kelas IIB 
 
d. Data Siswa MI Sudirman Jatikuwung 
MI Sudirman Jatikuwung memiliki siswa berjumlah 191 
siswa. Yang terdiri dari 97 siswa laki-laki dan 94 siswa perempuan. 
Untuk siswa kelas I berjumlah 48 siswa yang dibagi menjadi 2 kelas 
yaitu kelas IA berjumlah 25 siswa dan kelas IB berjumlah 23 siswa. 
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Table 1.2 Data Siswa Kelas IA MI Sudirman Jatikuwung 
No. Nama Siswa Jenis Kelamin 
1. Althaf Abyan Nur Zaky L 
2. Arafah Dwi Ning Hartini P 
3. Arif Hidayatolah L 
4. Aziz Nur Prasetya L 
5. Azka Putra Wahyu Pradipta L 
6. Bondan Respati Pradikdo L 
7. Cinta Lutvia Azzizah P 
8. Daffa Indrasta L 
9. Dewi Auliya Il Ashfiya P 
10. Fathimatuz Zahra Al Ghifari P 
11. Faza Edgar Zackya L 
12. Febriana Nur Syahid L 
13. Hanna Nurhayati P 
14. Kamilia Qurnia Ramadhani P 
15. Nabila Khoirun Nissa P 
16. Novendra Aditama L 
17. Rayhan Zuman Ardiansyah L 
18. Resky Abdul Kuncoro L 
19. Riski Nur Pratama L 
20. Sava Aurelia Calestin P 
21. Sri Hartinah P 
22. Syakira Mahdiatul Agnia P 
23. Tirta Affan Ghiffary L 
24.  Zahra Arum Ramadhani P 
25.  Ikhsan Dwi Anggro L 
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e. Sarana dan Prasarana MI Sudirman Jatikuwung 
MI Sudirman Jatikuwung memiliki 8 ruang kelas dengan fasilitas-
fasilitas pendukung proses kegiatan belajar mengajar, seperti : 
1) Ruang Perpustakaan, yang digunakan untuk menyediakan berbagai 
buku untuk referensi siswa baik berupa buku sekolah maupun buku 
umum. 
2) Ruang UKS, yang disediakan untuk siswa maupun guru yang sakit 
saat disekolah. 
3) Mushola, yang digunakan untuk melaksanakan ibadah bagi guru 
dan siswa, yang terkadang juga digunakan untuk tempat 
pembelajaran materi agama. 
4) Gudang, yang digunakan sebagai tempat penyimpanan barang-
barang yang berguna untuk sementara serta untuk menyimpan 
media-media serta alat ekstrakurikuler. 
5) Ruang Kelas, yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar siswa. 
6) Ruang Guru, yang digunakan untuk tempat singgah guru ketika 
sedang tidak mengajar. 
 
B. Deskripsi Penggunaan Media Audio dalam Pembelajaran Hafalan 
Surat An-Naba di MI Sudirman Jatikuwung 
Deskripsi data adalah penyajian data yang dimiliki sesuai dengan 
rumusan masalah yang dikaji yaitu tentang penggunaan media audio dalam 
pembelajaran hafalan Surat An-Naba siswa kelas I MI Sudirman 
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Jatikuwung, Jatipuro. Pada bagian ini dipaparkan hasil temuan selama 
penelitian berlangsung. Hasil penelitian diperoleh melalui observasi 
langsung terkait penggunaan media audio dalam pembelajaran hafalan surat 
An-Naba, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan proses 
pelaksanaan dan pengumpulan dokumen-dokumen yang mendukung. 
Penelitian ini membahas tentang penggunaan media audio dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba.  
Hafalan surat An-Naba merupakan salah satu pelajaran wajib yang 
harus diselesaikan oleh siswa siswi kelas I. Di MI Sudirman Jatikuwung 
sendiri pembelajaran hafalan surat An-Naba dalam seminggu diadakan 
sekali setiap hari Sabtu dijam pertama yaitu pukul 07.00 sampai 08.30 WIB. 
Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Ibu Uus Sholihah S.Pd selaku guru 
kelas IA MI Sudirman Jatikuwung, “hafalan itu untuk MI ini terjadwal tiap 
hari Sabtu ya mbak, untuk waktunya sendiri itu dijam pertama pukul 07.00 
setelah bel masuk berbunyi berdoa persiapan sampai pukul 08.30” 
(wawancara, Selasa 9 April 2019). 
 
Media audio ini mulai digunakan dalam pembelajaran hafalan surat 
An-Naba kelas I MI Sudirman Jatikuwung pada tahun 2016. Dan sudah tiga 
tahun terhitung sejak tahun itu media audio ini digunakan. Ibu Uus 
menjelaskan “penggunaan media audio ini pertama kali diprakarsai sama 
kepala sekolah yang dulu mbak, tahun 2016 dulu itu awalnya” (wawancara, 
Selasa 9 April 2019). 
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Pada awal observasi pada bulan Desember 2018, kepala madrasah 
terdahulu, Ibu Misriyah juga mengatakan bahwa media audio digunakan 
pertama kali dalam hafalan surat An-Naba di kelas I sekitar tiga tahun yang 
lalu. Media ini digunakan sebagai perantara atau media untuk membantu 
guru serta siswa dalam mempermudah menghafal surat An-Naba, 
imbuhnya. 
Lebih lanjut ketika saya pertanyakan kepada kepala madrasah 
yang baru, yaitu Bapak Rohmat Hidayat S.Pd. menambahkan bahwa : 
Media audio itu awalnya nggak ada mbak, Cuma waktu itu tahun 2016 ada 
salah seorang guru yang mengusulkan untuk membeli media pembelajaran 
berjenis audio, kan disini sudah ada laptop jadi kita sepakat untuk membeli 
speaker agar bisa disambungkan ke laptop (Wawancara, Sabtu 13 April 
2019). 
Pertama kali penggunaan media audio ini dikhususkan untuk 
menunjang keberhasilan hafalan surat-surat pendek untuk anak-anak, dari 
kelas I sampai kelas VI. Di MI Sudirman Jatikuwung memilih media audio 
ini disebabkan beberapa faktor (1) hafalan surat terlalu monotan jika hanya 
mengandalkan pengulangan dari guru saja; (2) siswa mudah bosan ketika 
guru membacakan ayat-ayat secara berulang; (3) kurangnya media yang 
menarik untuk anak. 
Diawal adanya hafalan surat-surat  pendek ini guru hanya monoton mbak 
tanpa adanya media, paling hanya menggunakan jus amma biasa untuk anak-
anak, sebelum pembelajaran guru dan murid bareng-bareng baca surat yang 
mau dihafal, selanjutnya guru hanya membacakan berulang-ulang kemudian 
diikuti oleh para siswa mbak. Hasilnya pun lebih maksimal setelah 
menggunakan audio ini, anak lebih tertarik untuk menghafal dan 
semangatnya juga lebih setelah menggunakan audio ini di kelas, mereka juga 
lebih tertarik hingga motivasinya untuk menghafal surat-surat pendek ini 
meningkat mbak” (wawancara, Sabtu 13 April 2019). 
 
Penggunaan media audio dalam pembelajaran hafalan surat An-
Naba mempunyai maksud agar pembelajaran hafalan surat pendek dapat 
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mencapai target diakhir, menjadi daya tarik tersendiri oleh siswa karena 
suara yang didengar tidak monoton hanya suara guru, melainkan suara 
rekaman qari’-qari’ dengan tajwid dan bacaan serta murotal yang menarik 
untuk anak.   
Ada beberapa tahap dalam penggunaan media audio dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba siswa kelas I MI Sudirman 
Jatikuwung, meliputi : 
1 Persiapan sebelum mengajar 
Dalam kegiatan pendahuluan setiap hari siswa melakukan 
pembiasaan untuk berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa 
yang ditunjuk oleh guru. Sebelum bel masuk berbunyi pun dimputarkan 
beberapa rekaman surat pendek yang di atur oleh guru piket dari kantor. 
Pada tahap persiapan ini, guru mempersiapkan segala sesuatu 
yang menunjang pelaksanaan proses pembelajaran hafalan surat An-
Naba dengan mempersiapkan Al-Qur’an ataupun juz amma, serta 
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti speaker kecil yang 
bisa disambungkan ke dalam laptop maupun smartphone. Mengecek 
seberapa keras volume dari spekaer itu. Persiapan sebelum proses 
pembelajaran selalu dilakukan mengingat pentingnya hal ini untuk 
menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Ibu Uus Sholihah S.Pd. 
Kalau persiapan khususnya sih nggak ada mbak, ya cuma menyiapkan Al-
Qur’an ataupun juz amma, juga menyiapkan perangkat-perangkat buat 
medianya itu, speaker dan laptop, kadang kalau lagi nggak bawa laptop 
cuma saya bluetooth lewat hp saya, mengecek volume dari media ini mbak 
(wawancara, 9 April 2019). 
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Lebih lanjut lagi ketika peneliti bertanya kendala apa saja yang 
dialami ketika mempersiapkan hal-hal sebelum KBM ini dimulai, Bu 
Uus pun menjelaskan bahwa “kalau kendala itu mesti ada ya mbak, 
kadang battery laptop atau hp saya yang habis, kabel penghubung yang 
kadang juga trouble, speakernya sendiri kadang juga agak rewel” 
(wawancara, 9 April 2019). 
 
Dari penjelasan yang peneliti paparkan, diperoleh pernyataan 
bahwa sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas perlu 
melakukan persiapan yang terencana agar tujuan pembelajaran tercapai, 
dan tidak bertabrakan antara kegiatan satu dengan yang lainnya.  
2 Proses pembelajaran  
Proses pembelajaran dilaksanakan setelah semua persiapan 
pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. Pembelajaran ini 
merupakan kegiatan inti dari seluruh kegiatan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar, karena di dalamnya terjadi proses timbal balik antara 
guru dengan siswa tentang pelajaran yang diampu sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan di awal. Di MI Sudirman Jatikuwung untuk 
pembelajaran hafalan surat An-Naba diampu oleh 1 orang guru kelas. 
Adapun proses pembelajaran hafalan Surat An-Naba dengan 
menggunakan media audio adalah sebagai berikut : 
a. Pembukaan  
Sebelum masuk dalam pembelajaran, guru mengkondisikan 
semua siswa, mengecek kerapian siswa satu persatu di depan kelas. 
Setelah semua rapi guru dan siswa masuk ke dalam kelas, membuka 
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pembelajaran dengan mengucap salam, membimbing siswa untuk 
berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa, mengecek 
kehadiran siswa, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Sesuai dengan yang terlihat pada pembelajaran hafalan 
surat An-Naba di kelas IA. Dimana jadwal hafalan ini adalah dijam 
pertama setiap hari Sabtu maka guru selalu mengkondisikan siswa 
yang belum bisa tenang, dengan memanggil nama-nama anak yang 
masih asik dengan permainan mereka. Jika masih ada anak yang 
belum bisa tenang, maka guru mendekati si anak dengan 
memberikan teguran-teguran agar para siswa bisa tenang mengikuti 
pembelajaran. 
Setelah semua siswa bisa tenang, maka guru melanjutkan 
dengan membuka pertemuan dengan ucapan salam, salampun 
dibalas dengan semangatnya oleh para siswa kelas IA. Dilanjutkan 
dengan guru memanggil satu persatu nama siswa untuk mengecek 
kehadiran mereka. Selanjutnya guru membimbing para siswa untuk 
berdoa bersama membaca basmallah dilanjut dengan membaca doa 
sebelum belajar (observasi, Sabtu 13 April 2019). 
Sejalan dengan observasi yang pertama, pada tanggal 20 
April 2019. Ibu Uus melakukan hal yang sama untuk 
mengkondisikan para siswanya. Membuka salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran setiap siswanya. 
Kegiatan pembukaan juga selaras dengan observasi-
observasi selanjutnya pada tanggal 27 April 2019, 4 Mei 2019, 11 
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Mei 2019 dan 18 Mei 2019. Bu Uus selalu melakukan pembukaan 
dengan hal-hal yang selalu sama di setiap minggunya. Memberikan 
ice breaking juga dilakukan oleh Bu Uus ketika anak-anak kurang 
semangat di pagi hari itu. Selalu mengucap salam, berdoa tidak 
pernah lupa hingga mengecek kehadiran para siswanya. 
Kegiatan pembukaan atau prosesnya pun merupakan 
sebuah rutinitas yang dilakukan oleh guru kelas, selain sebagai 
rutinitas, hal ini juga dijadikan sebagai agenda pembiasaan kepada 
para siswa untuk selalu membaca basmallah lengkap dengan 
doanya sebelum melakukan kegiatan di setiap harinya. 
Lebih lengkap, ditambahkan oleh bapak kepala madrasah, 
Bapak Rahmat Hidayat S.Pd. beliau menegaskan bahwa “untuk 
kegiatan pembukaan itu masih umum sama dengan guru-guru 
lainnya mbak, guru buka dengan salam, baca doa, mengecek 
kehadiran siswa seperti itu” (wawancara, Selasa 13 April 2019) 
 
b. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
dilakukan dengan cara guru mengeluarkan Al-Qur’an atau juz 
amma, begitu juga dengan siswa, guru menyuruh mereka untuk 
mengeluarkan juz amma dari tas mereka. Kemudian sebelum guru 
memutar rekaman surat An-Naba terlebih dahulu guru dan siswa 
membaca bersama-sama surat An-Naba dari awal ayat hingga akhir.  
Setelah selesai membaca bersama, guru mulai memutarkan 
mp3 player surat An-Naba kemudian para siswa mulai diam untuk 
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mendengarkan. Setelah dua sampai tiga kali rekaman itu diputar, 
guru menyuruh siswa-siswanya untuk menutup juz amma mereka. 
Kemudian guru mengajak para siswanya untuk melantukan surat 
An-Naba tanpa harus membuka juz amma.  
Dari observasi pertama (Sabtu, 13 April 2019) banyak dari 
mereka yang sudah hafal dari ayat 1 sampai ayat 10. Namun diayat 
11 sampai 20 mulai banyak yang diam karena belum hafal. Lebih 
lanjut lagi diayat 21 sampai 30 tinggal bebarapa anak yang masih 
bisa melanjutkan bersama Ibu guru. Dan ketika 10 ayat terakhir 
hanya 4 sampai 6 anak yang bisa melanjutkan surat An-Naba 
tersebut sampai akhir. 
Setelah melantunkan bersama surat An-Naba, kemudian 
guru menyuruh siswa-siswanya untuk menghafalkan lagi ayat-ayat 
selanjutnya yang sudah mereka hafal. Di tengah-tengah penyetoran 
hafalan mereka, agar para siswa tidak ramai maka guru memutarkan 
kembali mp3 player agar anak bisa fokus akan hafalan mereka.  
Observasi selanjutnya Sabtu, 20 April 2019 setelah semua 
siswa maju semua, senada dengan observasi sebelumnya, guru 
memutarkan potongan-potongan ayat surat An-Naba kemudian 
guru menunjuk salah satu siswa untuk melanjutkan potongan ayat 
tersebut. Ada beberapa dari mereka yang bisa melanjutkan karena 
sudah hafal, namun ada juga dari mereka yang belum bisa 
melanjutkan karena belum hafal, ada juga dari mereka yang sudah 
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hafal namun tidak bisa melanjutkan potongan ayat tersebut karena 
terlalu asik bermain dengan teman sebangkunya. 
Observasi berikutnya pada Sabtu, 4 Mei 2019. Jumlah 
siswa yang sudah hafal lebih dari 20 ayat semakin banyak. Peneliti 
sempat bertanya kepada salah seorang siswa bagaimana cara 
mereka menghafalkan surat An-Naba ini, yaitu Aziz. Aziz 
menerangkan bahwa “disekolah hafalan sama bu guru, tapi aku 
banyak hafalan waktu dirumah, ibuku sering memutarkan An-Naba 
tiap malam setelah ngerjain PR kak” (wawancara, Sabtu 4 Mei 
2019). 
 
Hasil observasi diatas diperkuat dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Bu Uus Sholihah selaku guru kelas IB MI 
Sudirman Jatikuwung. 
Kalau untuk kelas I sendiri itu emang tingkat paling bawah, jadi ya gitu 
mbak, anak-anak kecil yang masih asik dengan dunia mereka sendiri, agak 
susah juga kalau disuruh hafalan, dalam bahasa Arab pula. Tapi juga banyak 
dari mereka yang sudah lolos bahkan sudah melanjutkan sampai surat 
berikutnya, tapi ada juga yang masih di ayat-ayat itu juga hafalannya. Semua 
ini juga tidak terlepas dari pantauan orang tua mereka dirumah mbak, 
bagaimanapun kalau hafalan tetap kami harus punya komunikasi yang baik 
sama orang tua kelas I ini, mereka juga sering sharing kepada saya tentang 
hafalan ini, kebanyakan dari orang tua lebih sering memutarkan rekaman-
rekaman surat-surat pendek ini mbak, karena kalau mendengar itu kan daya 
tampung ke otak kita lebih cepat” (wawancara, Kamis 16 Mei 2019). 
 
c. Kegiatan Penutup  
Dalam tahap ini guru melakukan umpan balik dari 
pertanyaan siswa-siswa. Guru juga mereview bagaimana kegiatan 
hafalan pada hari itu, memberi masukan-masukan kepada anak 
didik serta memberi motivasi kepada mereka agar lebih semangat 
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dalam menghafalkan surat An-Naba. Diakhir pembelajaran guru 
mengajak semua siswa untuk membaca hamdalah dan diikuti salam 
oleh guru sebagai tanda berakhirnya pembelajaran (observasi, 13 
April 2019). 
 
3 Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat sejauh mana siswa paham 
akan materi yang dipelajari, yaitu hafalan surat An-Naba. Evaluasi 
pembelajaran hafalan surat An-Naba dengan media audio siswa kelas I 
MI Sudirman Jatikuwung selalu dilakukan guru setiap akhir pada jam 
pelajaran hafal surat An-Naba. Pelaksanaanya guru meminta siswa 
untuk maju kedepan dengan memanggil namanya satu persatu sembari 
guru mempersiapkan buku pantauan hafalan.  
Setiap kali pembelajaran hafalan surat An-Naba semua siswa 
tidak selalu menyetorkan hafalannya kepada guru, jika siswa itu sudah 
hafal sampai ayat keberapa maka dia akan menyetorkan hafalannya 
kepada guru, namun juga ada beberapa siswa yang tidak menyetorkan 
hafalannya kepada guru, maka guru meminta mereka untuk muroja’ah 
saja. Maka untuk setoran hafalannya ditunda ke pertemuan berikutnya. 
Ditengah-tengah observasi, peneliti sempat bertanya kepada 
beberapa siswa sampai ayat keberapa hafalan surat An-Naba ini, salah 
satunya adalah Zahra “aku udah hafal surat An-Naba dari ayat 1 sampai 
ayat 40 kak, ini aku lanjut An-Nazi’at sampai ayat 40 juga” (wawancara, 
27 April 2019). 
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Selaras dengan wawancara tersebut, Bu Uus juga menambahkan 
bahwa : 
Untuk surat An-Naba sendiri kan emang yang diwajibkan di kelas I kan ya 
mbak, jadi mereka harus menyelesaikan dulu dari ayat 1 sampai akhir. 
Banyak dari mereka yang sudah hafal setengah dari surat tersebut, ada juga 
yang baru hafal 7 ayat 10 ayat bahkan ada yang sudah selesai 40 ayat dan ini 
lanjut ke An-Nazi’at. Namanya juga anak-anak mbak, beda-beda 
karakternya” (wawancara, Sabtu 27 April 2019). 
 
Evaluasi harian ini dimaksudkan agar siswa selalu rutin dan 
rajin dalam menghafalkan surat An-Naba sehingga siswa mampu 
mencapi target yang ditetapkan. 
 
C. Interpretasi Data 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut, hafalan 
surat An-Naba di MI Sudirman Jatikuwung ini menjadi perhatian dan daya 
tarik tersendiri dalam menanamkan kepada anak secara dini dalam 
menghafal surat-surat dalam Al-Qur’an. Sehingga semua pihak yang 
bersangkutan seperti guru, kepala sekolah, orang tua siswa serta siswanya 
pun sangat memperhatikan dalam proses penghafalan ini. 
Hafalan surat An-Naba ini tidak bisa dihasilkan dengan cara yang 
instan, sebab harus melalui proses-proses yang saling berkaitan antara ayat 
yang satu dengan ayat yang lainnya, dimana proses hafalan ini melalui 
tahapan pembiasaan kepada anak secara terus menerus sehingga anak akan 
hafal dengan sendirinya. Untuk itu perlu bimbingan dari berbagai pihak 
yang bersangkutan dan usaha dari siswa itu sendiri. Kerjasama antar guru 
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dan siswa, juga antara guru dengan orang tua pun mempengaruhi hasil akhir 
dari proses pembelajaran hafalan surat An-Naba ini.  
Dalam menjalankan proses pembelajaran hafalan surat-surat dalam 
Al-Qur’an MI Sudirman Jatikuwung memiliki beberapa cara guna 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya adalah dengan 
menerapkan media audio.  
Hafalan sendiri merupakan menyerap atau mengingat tentang 
sebuah pengetahuan yang dimasukkan dalam ingatan. Kaitannya antara 
hafalan dengan media audio ini adalah keberhasilan sebuah penghafalan itu 
terletak pada sesering apakah seseorang dalam mendengarkan apa yang 
akan ia hafalkan. 
Media berarti perantara, media adalah segala bentuk dan saluran 
penyampai pesan atau informasi dari sumber pesan ke penerima yang dapat 
merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan 
siswa sehingga siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap yang sesuai dengan tujuan informasi yang disampaikan (dalam Nunuk 
Suryani, 2018:3). 
Ada beberapa jenis media pembelajaran, diantaranya adalah media 
grafis, media audio, teks, animasi, dan masih banyak lagi. Dan didalam jenis 
media tersebut masih dibagi dalam beberapa type atau kategori. Salah 
satunya adalah media audio, yang di dalamnya termuat salah satu jenisnya 
yaitu mp3 player. 
Mp3 player merupakan salah satu jenis media audio yang format 
penyimpanan file audio digitalnya terkenal sangat populer. Mp3 player 
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digunakan dalam penelitian ini karena berbagai faktor, beberapanya adalah 
filenya berukuran lebih kecilm sehingga bisa termuat dalam laptop bahkan 
smartphone, mp3 player juga memberikan kualitas suara yang lebih bagus 
jika dibandingkan dengan CD audio. 
Dalam penelitian ini media audio digunakan sebagai perantara 
antara guru dengan siswa, media digunakan sebagai alat bantu untuk 
menunjang keberhasilan hafalan surat An-Naba. Media ini juga digunakan 
guru sebagai alat untuk menarik perhatian siswa, membangkitkan motivasi 
dan merangsang siswa akan pelajaran tentang hafalan Surat An-Naba. 
Dengan adanya media audio dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba ini 
dapat menghasilkan keseragaman pengamatan antara guru serta siswa satu 
dengan siswa lainnya.  
Pemilihan media audio ini sudah dipikirkan secara matang oleh 
guru serta pihak sekolah dengan memperhatikan kriteria pemilihan media. 
Yaitu media ini sudah selaras dengan tujuan pembelajaran hafalan surat An-
Naba, kondisi siswa yang semuanya bisa menggunakan media audio ini 
dengan baik, media sudah bisa mewakilkan apa yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran ini, harga media yang relatif murah untuk dijangkau untuk 
kalangan madrasah dan yang pasti pihak sekolah sudah menyediakan media 
audio ini. 
Namun dilain sisi, media audio ini tidak selalu berjalan mulus 
ketika pembelajaran sedang berlangsung. Ada beberapa kendala ketika guru 
menggunakan media ini yaitu, kabel penghubung antara speaker dengan 
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laptop atau hp yang kadang trouble, battery laptop atau hp yang kebetulan 
habis, hingga speaker yang kadang-kadang juga mati. 
Melihat dari realitanya bahwa penggunaan media audio dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba ini sudah cocok diterapkan untuk anak 
kelas IA MI Sudirman Jatikuwung. Terbukti dengan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa yang mengatakan bahwa mereka lebih tertarik 
menggunakan media audio ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang penggunaan 
media audio dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba siswa kelas I MI 
Sudirman Jatikuwung maka dapat ditarik kesimpulan : 
Penggunaan media audio MP3 player dalam pembelajaran hafalan 
surat An-Naba dilakukan dengan : 
a. Perencanaan  
Dalam kegiatan perencanaan ini guru menyusun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, 
merencanakan media yang akan digunakan serta menyusun evaluasi 
yang digunakan. 
b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Dalam kegiatan ini guru memutarkan audio surat An-Naba, 
kemudian guru mengkondisikan siswa-siswanya. Sebelumnya guru 
membuka pertemuan dengan salam, melakukan apresepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Evaluasi  
Dalam tahapan evaluasi guru memanggil satu persatu siswa 
untuk maju kedepan guna menyetorkan apa yang telah mereka 
hafalkan. Namun, tidak semua siswa yang dipanggil kedepan 
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langsung menyetorkan hafalan. Evaluasi ini dilakukan guru tiap 
akhir dalam pembelajaran guna mengetahui sejauh mana para siswa 
ini hafalan. 
 
B. Saran-Saran 
1 Bagi Kepala Sekolah 
Memberikan supervisi kepada guru kelas sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2 Bagi Guru Kelas 
Menambahkan atau menggabungkan beberapa metode 
pembelajaran yang sesuai dengan media audio. 
3 Bagi Peserta Didik 
Menambah jam belajar untuk hafalan surat-surat pendek agar 
menjadi pembiasaan bagi peserta didik. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Nama  : Bapak Rohmat Hidayat 
Hari/Tanggal :  
Waktu  : 
Tempat  : 
1 Apakah bapak mengetahui sejarah dan profil MI Sudirman Jatikuwung 
Jatipuro Karanganyar ? dapatkah bapak menjelaskan ? 
2 Bagaimana awal mula adanya pembelajaran hafalan surat-surat pendek ? 
3 Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelajaran hafalan surat An-
Naba untuk siswa kelas I ? 
4 Kesulitan apa saja yang dikeluhkan guru selama mengajar hafalan surat 
An-Naba untuk siswa kelas I ? 
5 Media apa saja yang sudah diterapkan guru dalam pembelajaran hafalan 
surat An-Naba ? 
6 Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MI Sudirman Jatikuwung saat 
ini ? 
7 Guru sudah menerapkan media pembelajaran berjenis audio, bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media tersebut ? Apa 
harapan bapak dengan diterapkannya media tersebut ? 
8 Apa saja kelebihan dan kekurangan dari media ini sendiri ? 
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B. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Tujuan  : Mengetahui pelaksanaan media audio dalam pembelajaran 
hafalan Surat An-Naba 
Nama  : Ibu Uus Sholihah 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Tempat  : 
1 Kesulitan apa yang ibu rasakan dalam mengajar anak kelas I dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba ? 
2 Media apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba 
untuk kelas I ini ? 
3 Apa saja kekurangan dan kelebihan semenjak ibu menggunakan media 
audio ini ? 
4 Sudah berapa lama media audio ini diterapkan ? 
5 Bagaimana penerapan atau penggunaan media audio dalam pembelajaran 
hafalan surat An-Naba ? 
6 Apa saja yang ibu lakukan sebelum memulai pembelajaran hafalan ini ? 
7 Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa akan pembelajaran ini ? 
8 Bagaimana respon siswa pada saat ibu menerapkan media audio dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba ? 
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C. Pedoman Wawancara Siswa 
Tujuan  : Mengetahui pelaksanaan pembelajaran hafalan surat An-
Naba dengan media audio 
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
1 Media apa yang digunakan ibu guru dalam pembelajaran hafalan surat 
An-Naba ? 
2 Apakah kamu senang dengan cara ibu guru yang menggunakan media 
audio dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba ? Apa alasanmu ? 
3 Sudah sampai ayat keberapa kamu menghafalkan surat An-Naba ini ? 
4 Bagaimana cara kamu menghafalkan surat An-Naba ? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tujuan : Mengamati pelaksanaan pembelajaran hafalan surat An-Naba 
dengan media audio 
Hari/Tanggal : 
Waktu : 
Materi : 
1 Tahap perencanaan dan persiapan 
a. Menyiapkan sumber belajar 
b. Guru memberikan salam kepada siswa 
c. Guru mengabsen dan menanyakan kondisi siswa 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
e. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
f. Kondisi umum kelas sebelum pembelajaran dimulai 
2 Tahap pelaksanaan 
a. Guru memutarkan audio surat An-Naba 
b. Siswa menghafalkan surat An-Naba 
c. Guru mengkondisikan siswa 
3 Tahap evaluasi 
a. Penyetoran hafalan surat An-Naba 
b. Penilaian hafalan disertai pembenaran dari guru 
c. Respon siswa mengikuti pembelajaran hari ini 
d. Motivasi guru kepada siswa 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1 Melalui arsip tertulis 
a. Letak geografis MI Sudirman Jatikuwung 
b. Visi dan Misi MI Sudirman Jatikuwung 
c. Data guru MI Sudirman Jatikuwung 
d. Daftar siswa kelas IA  
e. Buku catatan hafalan 
2 Foto lingkungan sekitar sekolah  
a. Gedung MI Sudirman Jatikuwung 
b. Kegiatan pembelajaran 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan 
Kode    : W-01 
Hari/tanggal   : Sabtu, 6 April 2019 
Waktu    : 09.00-09.30 
Tempat   : Ruang Tunggu Tamu 
Subjek/informan penelitian : Kepala Sekolah 
Kegiatan   : Memberikan surat ijin penelitian 
Deskriptif  
Hari Sabtu tanggal 6 Mei 2019, peneliti datang ke MI Sudirman 
Jatikuwung untuk bertemu dengan kepala MI Sudirman Jatikuwung dengan tujuan 
untuk meminta ijin untuk penelitian. Kemudian peneliti masuk keruang tamu guna 
menunggu bapak kepala yang dipanggilkan oleh salah seorang guru.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum. Mohon maaf bapak, saya Iski Anjani 
mahasiswi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dari IAIN 
Surakarta. 
Bapak Rohmat : Wa’alaikumsalam. Iya mbak, ada yang bisa saya bantu. 
Peneliti  : Gini pak, menindaklanjuti observasi dibulan kemarin itu, 
saya mau meminta ijin untuk melakukan penelitian skripsi saya di 
MI ini. 
Bapak Rohmat : Boleh mbak, monggo dengan senang hati malah. 
Peneliti  : Terimakasih  pak atas yang ijin yang diberikan oleh bapak. 
Untuk judul skripsi saya sendiri itu kemarin waktu sidang semprop 
direvisi sedikit sama dosen pak, jadi agak beda tapi variabelnya tetap 
sama. 
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Bapak Rohmat : Ohh iya nggak apa-apa mbak, selama di MI ini ada hal yang 
terkait dengan penelitian panjenengan, saya tetap mengijinkan 
mbak. 
Peneliti  : Ohh iya pak untuk judul skripsi penelitian saya ini juga 
sudah tertuang di dalam surat ijin penelitian yang dari kampus ini. 
Ini suratnya pak. 
Bapak Rohmat :  iya mbak, kira-kira penelitian disini sampai bulan apa ? 
Peneliti  : Insyaallah sampai Mei akhir pak. 
Bapak Rohmat  : Baiklah mbak, nanti kalau ada apa-apa datang saja mbak 
nggak usah sungkan, sebisa kami dari MI kalau bisa membantu akan 
tetapa kami bantu. 
Peneliti  : Hehe, iya pak, untuk penelitian saya nanti saya mengambil 
pembelajaran hafalan surat An-Naba dikelas IA seperti observasi 
waktu yang kemarin-kemarin itu, dan lebih fokus pada penggunaan 
media audio yang digunakan guru kelas IA dalam pembelajaran. 
Bapak Rohmat : Wahh boleh mbak monggo, jadi nanti pmbak masuk ke 
kelas IA tiap hari Sabtu jam pertama ya mbak. Kira-kira berapa kali 
masuk kelas mbak ? 
Peneliti  : Untuk penelitian ini kurang lebih saya akan masuk kelas 6-
8 kali pak. Dan insyaallah penelitian akan saya mulai hari Selasa 
besok pak, langsung menemui Bu Uus saja selaku guru kelas IA 
untuk sedikit tanya-tanya. 
Bapak Rohmat : Ohh gitu, ya monggo mbak, nanti setelah ini saya kabarkan 
ke guru kelas IA nya. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih sebelumnya telah memberikan ijin 
kepada saya untuk penelitian di MI ini. 
Bapak Rohmat : Iya mbak sama-sama, semoga lancar ya. 
Peneliti  : Iya pak amiin, terimakasih. Wassalamu’alaikum. 
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Bapak Rohmat : Iya mbak. Wa’alaikumsalam. 
 
Catatan Lapangan 
Kode    : W-02 
Hari/tanggal   : Selasa, 9 April  2019 
Waktu    : 09.00-09.30 
Tempat   : Ruang Tunggu Tamu 
Subjek/informan penelitian : Guru Kelas IA 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif  
Selasa, 9 April 2019 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IA 
yaitu Ibu Uus Sholihah. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Ibu Uus 
untuk melakukan wawancara. Sehingga peneliti langsung masuk ke ruang tunggu 
tamu. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum bu, mohon maaf saya Iski Anjani dari IAIN 
Surakarta jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang kemarin 
WA ibu. 
Ibu Uus : Oh iya mbak, gimana ? 
Peneliti  : Bulan-bulan kemarin saya sudah melakukan observasi di MI ini 
khususnya di kelas IA mengenai penggunaan media audio dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba, sebelumnya saya observasi sama Bu 
Dessy sebelum beliau pindah. 
Ibu Uus  : Iya mbak, saya baru disini, dan kemarin Sabtu pak Kepsek bilang 
kalau ada yang mau penelitian dikelas 1A gitu. 
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Peneliti  : Iya bu, langsung saja, saya mau sedikit bertanya tentang penelitian 
skripsi saya. Untuk kelas IA sendiri itu hafalan surat An-Naba 
menggunakan media apa ya bu ? 
Ibu Uus  : Masih sama dengan yang digunakan Bu Dessy sebelumnya mbak, 
saya masih menggunakan media audio mp3 player. 
Peneliti  : Untuk jadwal pembelajaran hafalan surat An-Naba ini dihari apa 
dan jam berapa ya bu ? 
Ibu Uus  : Masih sama mbak, hafalan itu untuk MI ini terjadwal tiap hari 
Sabtu ya mbak, untuk waktunya sendiri itu dijam pertama pukul 07.00 
setelah bel masuk berbunyi berdoa persiapan sampai pukul 08.30. 
Peneliti  : Kalau penggunaan media audio mp3 player ini sendiri di MI ini 
sudah diterapkan sejak kapan ya bu ? 
Ibu Uus  : Penggunaan media audio ini pertama kali diprakarsai sama kepala 
sekolah yang dulu mbak, tahun 2016 dulu itu awalnya. 
Peneliti  : Oh iya bu, kalau tahapan-tahapan dalam pembelajaran hafalan 
surat An-Naba sendiri itu apa aja ya? 
Ibu Uus  : Kalau untuk tahapan-tahapan nya sih sama saja ya mbak sama 
pembelajaran lainnya. Seperti persiapan sebelum mengajar, kegiatan inti 
dan penutup. 
Peneliti  : Untuk persiapan sebelum mengajar itu yang dilakukan ibu apa saja 
ya ? 
Ibu Uus   : Kalau persiapan khususnya sih nggak ada mbak, ya cuma 
menyiapkan Al-Qur’an ataupun juz amma, juga menyiapkan perangkat-
perangkat buat medianya itu, speaker dan laptop, kadang kalau lagi nggak 
bawa laptop cuma saya bluetooth lewat hp saya, mengecek volume dari 
media ini mbak, dan untuk kegiatan inti disini yang membedakan dengan 
pembelajaran lainnya. Kalau di hafalan surat An-Naba ini dalam kegiatan 
intinya setelah saya membuka dengan salam dilanjutkan dengan 
mengabsen, berdoa bersama, di bagian ini saya memutarkan media audio 
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mp3 player nya mbak, dan di kegiatan penutup saya melakukan evaluasi 
dengan menyuruh siswa untuk maju kedepan untuk menyetorkan hafalan 
mereka. 
Peneliti  : Untuk kendalanya dalam penggunaan media audio mp3 player ini 
apa ya bu ? 
Ibu Uus  : Kalau kendala itu mesti ada ya mbak, kadang battery laptop atau 
hp saya yang habis, kabel penghubung yang kadang juga trouble, 
speakernya sendiri kadang juga agak rewel 
Peneliti  : Oh iya bu, untuk hari Sabtu besok itu saya mau ijin masuk langsung 
ke kelas untuk melihat secara langsung kegiatan pembelajaran hafalan 
surat An-Naba dengan media audionya itu boleh nggak ya ? 
Ibu Uus  : Silahkan mbak, monggo masuk aja gapapa. 
Peneliti  : Alhamdulillah, terimakasih ya bu. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-03 
Hari/tanggal   : Sabtu, 13 April  2019 
Waktu    : 08.30-09.00 
Tempat   : Ruang Tunggu Tamu 
Subjek/informan penelitian : Kepala MI Sudirman Jatikuwung 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif  
Sesuai melakukan observasi pada pagi itu, peneliti masuk keruang tunggu 
tamu guna menemui Bapak Rohmat guna wawancara hal-hal yang lupa saya 
tanyakan dihari sebelumnya. 
Peneliti  : Mohon maaf bapak, kemarin ada pertanyaan yang lupa 
belum saya tanyakan hhehe. 
Bapak Rohmat : Iya mbak, apa ? 
Peneliti  : Untuk penggunaan media audio mp3 player ini sudah 
digunakan berapa lama ya pak ? dan bagaimana awal mula adanya 
pembelajaran hafalan surat-surat pendek 
Bapak Rohmat : Media audio itu awalnya nggak ada mbak, Cuma waktu itu 
tahun 2016 ada salah seorang guru yang mengusulkan untuk 
membeli media pembelajaran berjenis audio, kan disini sudah ada 
laptop jadi kita sepakat untuk membeli speaker agar bisa 
disambungkan ke laptop. 
Peneliti  : Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelajaran 
hafalan surat An-Naba untuk siswa kelas I 
Bapak Rohmat : Kalau menurut saya sih emang agak susah ya mbak untuk 
kelas I sendiri. Mereka masih terlalu polos, lugu dan harus 
menghafalkan surat An-Naba. Tapi dari sini guru tertantang juga 
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agar membiasakan hal-hal baik kepada anak didik kita, agar diakhir 
hasil mereka itu baik juga mbak.  
Peneliti  : Kesulitan apa saja yang dikeluhkan guru selama mengajar 
hafalan surat An-Naba untuk siswa kelas I? 
Bapak Rohmat : Kesulitannya tetap ada mbak, salah satunya kadang guru 
susah mengkondisikan siswa saat pembelajaran. 
Peneliti   : Guru sudah menerapkan media pembelajaran berjenis 
audio, bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media tersebut ? Apa harapan bapak dengan diterapkannya media 
tersebut ? 
Bapak Rohmat : Harapannya pasti semua sama, sama-sama agar hafalan 
surat-surat pendek ini khususnya An-Naba untuk kelas 1 dapat 
terwujud dengan baik. 
 Peneliti  : Apa saja kelebihan dan kekurangan dari media ini sendiri ? 
Bapak Rohmat : Kelebihannya harga dari media yang cukup terjangkau ya 
mbak, dan kekurangannya kadang speaker nya mati.  
Peneliti  : Terimakasih ya pak. 
Bapak Rohmat : Iya mbak sama-sama. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-04 
Hari/tanggal   : Sabtu, 27 April  2019 
Waktu    : 07.30 
Tempat   : Ruang Kelas IA 
Subjek/informan penelitian : Siswa dan Guru Kelas IA 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif  
Di sela-sela kegiatan pembelajaran hafalan surat An-Naba ini. Peneliti 
mencoba bertanya-tanya kepada siswa. 
Peneliti : Hallo, namanya siapa kamu ? 
Siswa  : Namaku Zahra kak 
Peneliti : Rumahnya dimana ? 
Siswa  : Kendal Kidul 
Peneliti : Sudah sampai ayat keberapa kamu menghafalkan surat An-Naba 
ini? 
Siswa : Aku udah hafal surat An-Naba dari ayat 1 sampai ayat 40 kak, ini 
aku lanjut An-Nazi’at sampai ayat 40 juga. 
Peneliti : Wahh hebat, bagaimana cara kamu menghafalkan surat An-Naba 
ini Zahra ? 
Siswa : Kalau disekolah bareng sama temen-temen, kalau dirumah 
dengerin rekaman yang diputar sama ibu. 
Peneliti : Ohh gitu ya baik, lanjut terus ya, terimakasih. 
Siswa : Iya kak sama-sama. 
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Kemudian diakhir pembelajaran setelah penutupan, dan waktu masih 5 
menit peneliti bertanya kepada Bu Uus. 
Peneliti : Mohon maaf bu, untuk hafalan ini anak-anak sudah hafal sampai 
ayat berapa ya ? 
Ibu Uus : Untuk surat An-Naba sendiri kan emang yang diwajibkan di kelas 
I kan ya mbak, jadi mereka harus menyelesaikan dulu dari ayat 1 
sampai akhir. Banyak dari mereka yang sudah hafal setengah dari 
surat tersebut, ada juga yang baru hafal 7 ayat 10 ayat bahkan ada 
yang sudah selesai 40 ayat dan ini lanjut ke An-Nazi’at. Namanya 
juga anak-anak mbak, beda-beda karakternya. 
Peneliti : Kesulitan apa yang ibu rasakan dalam mengajar anak kelas I dalam 
pembelajaran hafalan surat An-Naba ini ? 
Ibu Uus : Kesulitannya ya seperti yang dilihat tadi mbak, pengkondisian 
kelas yang saya rasa paling sulit. Kalau untuk kelas I sendiri itu 
emang tingkat paling bawah, jadi ya gitu mbak, anak-anak kecil 
yang masih asik dengan dunia mereka sendiri, agak susah juga kalau 
disuruh hafalan, dalam bahasa Arab pula. Tapi juga banyak dari 
mereka yang sudah lolos bahkan sudah melanjutkan sampai surat 
berikutnya, tapi ada juga yang masih di ayat-ayat itu juga 
hafalannya. Semua ini juga tidak terlepas dari pantauan orang tua 
mereka dirumah mbak, bagaimanapun kalau hafalan tetap kami 
harus punya komunikasi yang baik sama orang tua kelas I ini, 
mereka juga sering sharing kepada saya tentang hafalan ini, 
kebanyakan dari orang tua lebih sering memutarkan rekaman-
rekaman surat-surat pendek ini mbak, karena kalau mendengar itu 
kan daya tampung ke otak kita lebih cepa 
Peneliti : Bagaimana respon siswa pada saat ibu menerapkan media audio 
dalam pembelajaran hafalan surat An-Naba ? 
Ibu Uus : Responnya sih baik mbak, kan dipelajaran lain nggak 
menggunakan media ini, jadi mereka cukup antusias. 
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Peneliti : Iya bu terimakasih. 
Ibu Uus : Iya mbak sama-sama. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-05 
Hari/tanggal   : Sabtu, 4 Mei  2019 
Waktu    : 07.30 
Tempat   : Ruang Kelas IA 
Subjek/informan penelitian : Siswa 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif  
Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran hafalan surat An-Naba peneliti 
mendekati siswa yang agak ramai pada waktu itu. 
Peneliti : Hayooo namanya siapa ? 
Siswa  : Aziz kak, hehe 
Peneliti : Sudah sampai ayat keberapa hafalannya ? 
Siswa  : Sampai ayat 38 kak. 
Peneliti : Kalau hafalan surat An-Naba Aziz gimana caranya ? 
Siswa  : Disekolah hafalan sama bu guru, tapi aku banyak hafalan waktu 
dirumah, ibuku sering memutarkan An-Naba tiap malam setelah ngerjain 
PR kak. 
Peneliti : Semangat ya. 
Siswa  : Iya  
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Catatan Lapangan 
Kode    : O-01 
Hari/tanggal   : Sabtu, 13 April 2019 
Waktu    : 07.00-08.30 
Tempat   : Ruang Kelas IA 
Subjek/informan penelitian : Guru Kelas 
Kegiatan   : Observasi 
Deskriptif  
Sabtu pagi, 13 April 2019. Lonceng berbunyi tepat jarum jam panjang 
berada di angka 12. Pukul 07.00 tepatnya, aku sudah sampai di MI Sudirman 
Jatikuwung. Para siswa berlarian kesana kemari menuju ruang kelas masing-
masing. Kuikuti langkah guru kelas IA, Ibu Uus Sholihah. Beliau menyuruh seluruh 
anak-anak kelas IA untuk segera bergegas duduk ditempatnya masing-masing. Riuh 
sangat kala itu, ada yang asik dengan mainannya, ada yang asik ngobrol dengan 
temannya, ada pula yang beradu dengan teman sejawatnya. 
Bu Uus membuka salam, hanya separuh yang menjawab. Diulang lagi 
lebih keras. Kali ini jawabannya spontan sangat semangat dari anak-anak ini. Pagi 
itu diawali dengan membaca doa yang dipimpin oleh Bondan sang ketua kelas IA. 
Dilanjutkan dengan guru memanggil satu persatu guna memastikan kehadiran 
mereka. Dilanjut dengan mengecek kerapian seragam yang mereka kenakan. 
Setelah semua siswa rapi dan siap mengikuti pelajaran, Bu Uus mulai 
membacakan tujuan pembelajaran hari itu. Kelas IA MI Sudirman Jatikuwung, 
seperti pada umumnya anak kelas I dimanapun. Ada yang berlarian kesana kemari, 
ada yang diem ditempat duduk, ada pula yang asik ngobol dengan teman 
sebangkunya, ada pula yang bermain mobil-mobilan. Saya diam sambil mengamati 
apa yang terjadi diruang kelas ini. Sekali dua kali Bu Uus mendekati siswa yang 
berlarian kesana kemari, memberi peringatan kepada yang ramai. 
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Pelajaran dilanjutkan dengan membaca surat An-Naba secara bersama-
sama dengan membuka jus amma yang mereka bawa. Dari ayat 1-40, ada yang 
terkadang hanya membuka ketika mereka lupa awalannya, namun ada pula yang 
membaca sepenuhnya. Namun melihat dari antusiasnya untuk anak kelas I sudah 
cukup membuat bangga.  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio dilakukan 
dengan cara guru mengeluarkan Al-Qur’an atau juz amma, begitu juga dengan 
siswa, guru menyuruh mereka untuk mengeluarkan juz amma dari tas mereka. 
Kemudian sebelum guru memutar rekaman surat An-Naba terlebih dahulu guru dan 
siswa membaca bersama-sama surat An-Naba dari awal ayat hingga akhir.  
Setelah selesai membaca bersama, guru mulai memutarkan mp3 player 
surat An-Naba kemudian para siswa mulai diam untuk mendengarkan. Setelah dua 
sampai tiga kali rekaman itu diputar, guru menyuruh siswa-siswanya untuk 
menutup juz amma mereka. Kemudian guru mengajak para siswanya untuk 
melantukan surat An-Naba tanpa harus membuka juz amma.  
Dari observasi ini banyak dari mereka yang sudah hafal dari ayat 1 sampai 
ayat 10. Namun diayat 11 sampai 20 mulai banyak yang diam karena belum hafal. 
Lebih lanjut lagi diayat 21 sampai 30 tinggal bebarapa anak yang masih bisa 
melanjutkan bersama Ibu guru. Dan ketika 10 ayat terakhir hanya 4 sampai 6 anak 
yang bisa melanjutkan surat An-Naba tersebut sampai akhir. 
Setelah melantunkan bersama surat An-Naba, kemudian guru menyuruh 
siswa-siswanya untuk menghafalkan lagi ayat-ayat selanjutnya yang sudah mereka 
hafal. Di tengah-tengah penyetoran hafalan mereka, agar para siswa tidak ramai 
maka guru memutarkan kembali mp3 player agar anak bisa fokus akan hafalan 
mereka.  
Dalam tahap penutup guru melakukan umpan balik dari pertanyaan siswa-
siswa. Guru juga mereview bagaimana kegiatan hafalan pada hari itu, memberi 
masukan-masukan kepada anak didik serta memberi motivasi kepada mereka agar 
lebih semangat dalam menghafalkan surat An-Naba. Diakhir pembelajaran guru 
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mengajak semua siswa untuk membaca hamdalah dan diikuti salam oleh guru 
sebagai tanda berakhirnya pembelajaran. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : O-02 
Hari/tanggal   : Senin, 16 April 2019 
Waktu    : 07.00-08.00 
Tempat   : Lingkungan MI 
Subjek/informan penelitian : Kepala Madrasah 
Kegiatan   : Observasi 
Deskriptif 
Senin, 16 April 2019. Peneliti sudah sampai di MI Sudirman Jatikuwung 
pukul 07.30 karena sebelumnya sudah janjian dengan Bapak Rohmat selaku Kepala 
MI Sudirman Jatikuwung. Sesampainya di ruang tunggu tamu, tak lama kemudian 
Bapak Rohmat hadir dan langsung mengajak saya untuk mengelilingi lingkungan 
MI. Disana peneliti dilihatkan secara langsung sebelah barat, timur, utara serta 
selatan dari MI Sudirman Jatikuwung ini.  
Beliau juga menunjukkan beberapa ruangan-ruangan yang digunakan 
untuk pembelajaran, UKS, Perpustakaan, gudang hingga mushola yang dimiliki 
oleh MI ini.  
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Catatan Lapangan 
Kode    : O-(03, 04, 05, 06) 
Hari/tanggal   : Sabtu, 27 April 2019 
      Sabtu, 4 Mei 2019 
      Sabtu, 11 Mei 2019 
      Sabtu, 18 Mei 2019 
      Sabtu, 25 Mei 2019 
Waktu    : 07.00-08.30 
Tempat   : Ruang Kelas IA 
Subjek/informan penelitian : Guru Kelas 
Kegiatan   : Observasi 
Deskriptif  
Pada hari Sabtu selanjutnya, observasi yang peneliti lihat dari 
pembelajaran hafalan surat An-Naba berjalan sama dengan observasi awal di 
tanggal 13 April 2019. 
Observasi selanjutnya Sabtu, 20 April 2019 setelah semua siswa maju 
semua, senada dengan observasi sebelumnya, guru memutarkan potongan-
potongan ayat surat An-Naba kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
melanjutkan potongan ayat tersebut. Ada beberapa dari mereka yang bisa 
melanjutkan karena sudah hafal, namun ada juga dari mereka yang belum bisa 
melanjutkan karena belum hafal, ada juga dari mereka yang sudah hafal namun 
tidak bisa melanjutkan potongan ayat tersebut karena terlalu asik bermain dengan 
teman sebangkunya. 
Yang membedakan antara observasi setisp hari Sabtu hanyalah jumlah 
ayat yang dihafalkan oleh beberapa peserta didik. Secara garis besar, pelaksanaan 
pembelajaran hafalan surat An-Naba di kelas IA ini sama. 
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Lampiran 6 
Foto-Foto Hasil Penelitian 
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Lampiran 8 
Daftar Riwayat Hidup 
 
A. Identitas Diri 
Nama Lengkap  : Iski Anjani 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 06 Juni 1997 
Agama    : Islam 
E-mail    : iskianjani32@gmail.com 
Nama Ayah   : Narno 
Nama Ibu   : Sugiyatmi 
B. Riwayat Pendidikan 
2001 – 2003  : TK Dharma Wanita 03 Jatipuro 
2003 – 2009  : SD Negeri 02 Jatipuro 
2009 – 2012  : SMP Negeri 01 Jatipuro 
2012 – 2015  : SMA Negeri Jumapolo 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar 
digunakan sebagaimana mestinya. 
Surakarta, 19 Juni 2019 
Hormat saya, 
 
 
Iski Anjani 
 
 
 
 
 
